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ABSTRAK

Silvi Umrotul Fadlia, 2011: Peran Kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan
Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono.

Kepala Sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kwalitas pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah merupakan
salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah mewujudkan VISI dan MISI tujuan
dan sasaran sekolahnya, melalui program-program yang di laksanakan secara
terencana dan bertahap.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan Ekstra Kurikuler
harus di dasari dengan perencanaan yang terarah agar pengelolaan Ekstra Kurikuler
dapat mencapai tujuan yang di inginkan oleh sekolah tersebut.

Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang terdapat dalam penelitian,
maka dirumuskan beberapa permasalahan antara lain: (1) Bagaimana proses
pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono?
(2) Bagaimana peran yang di lakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
Pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah hasyim Asy’ari Sukoddono?
(3) Bagaimana Faktor pendukung dan Penghambat peran kepala sekolah dalam
meningkatkan pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari sukodono?

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan untuk analisanya menggunakan tekhnik analisis diskriptif
kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, pristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok dengan menggunakan langkah-
langkah reduksi data, display data serta verifikasi dan simpulan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Proses pengelolaan Ekstra
Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Ay’ari Sukodono adalah melakukan
perencanaan, membentuk pengorganisasian, melakukan pelaksanaan, melakukan
pengevaluasian. dan peran kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan Ekstra
Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono seperti membentuk
kordinator Ekstra Kurikuler, meminta setiap kordinator untuk menyusun program
kerja, memantau pelaksanaanya. Faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam
pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono
adalah faktor penghambat yaitu: kurang minatnya siswa dalam kegiatan Ekstra
Kurikuler keagamaan dan faktor dana. Dan faktor pendukung yaitu: guru yang
mempunyai kedisiplinan dan keteladanan yang tinggi, sarana prasarana yang sangat
memadai dalam melaksanakan kegiatan Ektra Kurikuler.

Kata kunci : peran kepala sekolah, pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk hidup yang suka melakukan perubahan pada
dasarnya sangat membutuhkan pendidikan sebagai sarana menuju kedewasaanya
untuk melakukan perubahan-perubahan yang positif, yang bisa bermanfaat baik
bagi dirinya sendiri, masyarakat maupun bagi bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk menigkatkan kualitas suatu
bangsa. Rendahnya SDM merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat
pembangunan dan perkembangan negara, serta menjadi penghambat dalam era
globalisasi merupakan era persaingan kualitas.

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulanya degan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan.’

Definisi pendidikan di tinjau dari perspektif hukum, berdasarkan undang-
undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat (1), yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar perserta didik secara aktif
mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan,

'Ngalim Purwanto, /imu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), h.10.



pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Sedangkan tujuan pendidikan nasional dalam UUSPN No. 2tahun 1989di
jelaskan sebagai berikut:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi perkerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tangung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.’

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal yang
bertujuan membantu keluarga dalam mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan anak agar mencapai kedewasaannya masing-masing. Dengan
bantuan sekolah diharapkan siswa akan tumbuh dan berkembang menjadi
manusia indonesia yang seutuhnya dengan mencapai tinhkat perkembangan
semaksimal mukin dalam seluruh aspek kepribadianya sebagai manusia dewasa.
Menurut bloom aspek kepribadian tersebut terdiri dari : 1. Kemampuan kognitif
(cognitive domain), 2. Kemampuan afektif (4ffectivedomain), 3. Keseimbangan

antara gerak dan perkembangan pesikis (psychomotor).*

2 Undang-Undang R, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Permana, 2006), h.65.
? Ali Maksum dan Lukuk Yunan Rehendi, Paradigma Pendidikan Universal di Era Moderen
Dan Post -Moderen, (Yogyakarta: Irgisod, 2004), h.233.
* Handari Nawawi dan Husna Asmara, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1986), h.159.



Sekolah adalah organisasi yang komplek dan unik sehingga memerlukan
tingkat kordinasi yang tinggi.

Kepala sekolah adalah “seorang tenaga fungsional guru yang di beri
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana di selengarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.’

Di antara potensi manusia yang telah di berikan Allah SWT kepada
manusia adalah kemampuan untuk menjadi pemimpin. Sebagai mana firman Allah
SWT dalam surat Al-An’am ayat 165, sebagai berikut :
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“165. Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. ™

Kesuksesan kepemimpinan kepala sekolah di pengarui oleh situasi yang
selalu mempengarui perubahan dan pengembangan kehidupan kelompok yang
dipimpinya. =~ Adat istiadat, kebudayaan dan struktur sosial serta

politikpemerintahan selalu mengalami perkembangan ke arah kemajuan.

’ Wahjosudjo, kepemimpinan kepala sekolah tinjauan teoritik dan permasalahanya, (jakarta:
PT Grafindo persada, 2002), h.83.

6 Departemen Agama Rl, A/-Qur'an Terjemah (Revisi Baru), (Semarang: CV As-Syifa,
2004), h.217.



Perubahan dan perkembangan tersebut mmenurut adanya perubahan
danperkembangan dalam sifat-sifat, kemajuan, dan gaya kepemimpinan yang di
perlukan.

Dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah mempunyai gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda, yang sangat mempengarui kinerja para
personalia pendidikan di lingkungan kerjanya masing-masing, keberhasilan dan
kegagalan suatu sekolah banyak di tentukan oleh kepala sekolah, karna seorang
kepala sekolah merupakan kunci pengendali (key person) dan penentuh arah yéng
hendak di tempuh oleh lembaga menuju tujuanya.hal ini sejalan dengan yang di
kemukakan oleh siagian di dalam bukunya Mulyasa sebagai berikut “Arah yang
hendak di tempuh oleh organisasi menuju tujuanya harus sedemikian rupa
sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana dan prasarana yang
tersedia itu. Arah yang di maksud tertuang dalam strategi dan teknik yang di
susun dan di jalankan oleh organisasi yang bersangkutan.perumusan dan
penentuan strategi dan teknik tersebut adalah pimpinan (kepala sekolah).”

Seorang pemimpin harus melakukan yang terbaik dalam kepemimpinanya,
karna pemimpin akan mempertangung jawabkan kepemimpinanya tidak hanya di
dunia tetapi juga di akhirat di hadapan Allah SWT.

Untuk membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertakwa,

berintelektual tinggi, berakhlak mulia, sehat, kreatif, terampil, dan bertanggung

? Mulyasa, Menjadi kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2006),
h.159.



jawab maka disamping ilmu pengetahuan dibutuhkan pula pengalaman-
pengalaman langsung yang diberikan oleh sekolah yang disebut dengan kegiatan
Ekstra Kurikuler Pembentukan pribadi siswa seutuhnya akan dapat diwujudkan
apabila siswa diberi kesempatan menghayati kehidupan.Pengalaman itu sebagian
dapt diperoleh siswa melalui materi yang ditetapkan kurikulum dan sebagian
besar lainnya diperoleh di lluar kegiatan sekolah.Oleh karena itu agar kegiatan
diluar sekolah tidak merusak pengalaman yang telah diterima,perlu dilakukan
usaha pengendalian agar menjadi kegiatan yang terarah.

Tugas-tugas pengendalian tersebut merupakan tanggung jawab personalia
pendidikan khususnya kepalasekolah sebagai pengendali lembaga. Kepala
sekolah harus mempunyai inisiatifdan kreatifitas sehingga bisa memberikan
pengalaman pada peserta didik dan sesuai dengan perkembangan zaman, oleh
kamna itu, kepala sekolah haru berusaha untuk mengadakan perubahan-perubahan
padalembaga pendidikan yang di kelolahnya untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

kegiatan Ekstra kurikuler di maksutkan untuk mengembangkan salah satu
bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga,
kesenian, berbagai macam keterampilan dan keperamukaan di selengarakan di
luar jam pelajaran biasa.

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur,
program dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada hari libur) yang

dilakukan disekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas



pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upayah pembinaan manusia
seutuhnya.®

Menurut Oteng Sutisna di dalam bukunya Suryosubroto mengatakan
bahwa pelaksanaan kegiatan Ekstra Kurikuler antara satu dengan sekolah yang
lain bisa saling berbeda. Variasinya sangat di tentukan oleh kemampuan guru,
siswa dan kemampuan sekolah.’

Pada dasarnya kegiatan Ekstra kurikuler dalam dunia sekolah dapat di
tunjukan untuk mengali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Karna itu
aktivitas kegiatan Ekstra kurikuler harus di sesuaikan degan hobi serta kondisi
siwa. Sedangkan tujuan Ekstra kurikuler untuk membantu dan meningkatkan
pengembangkan wawasan anak didik.

Di dalam adanya kegiatan Ekstra kurikuler terdapat pengelolaan dan
menurut Drs. Winarno Hamiseno di dalam bukunya Suryosubroto pengelolaan
adalah subtantifa dari mengelolah sedangkan mengelolah berarti suatu tindakan
yang di mulai dari merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan
pengawasan dan penilaian. Di jelaskan selanjutnya bahwa pengelolaan
menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan

dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. *°

: Suryosubroto, Proses belajar mengajar di sekolah, (jakarta: PT Rineka cipta, 1997), h.270.
Ibid.,, h.271
10 Suharsimi, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986), h.7.



Dalam pelaksanaan pengelolaan selalu adanya tahap pengurusan,
pencatatan dan penyimpanan dokumen. Pengurusan akan mudah dan lancar
apabila di dalam perencanaan dan pengorganisasian cukup mantap. Sedangkan
pencatatan perlu di laksanakan secara kontinyu dan tetap waktunya sehingga
memudahkan pengawasan serta pengumpulan dokumen yang tertib dan teratur
akan melancarkan pencariaan data dan memantapkan pembuatan perencanaan.

Adapun kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari di tujukan untuk mengali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu
dengan di sesuaikan hobi serta kondisi siswa dalam bidang tertentu, adapun
berbagai macam kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Ekstra kurikuler Pramuka
2. Kegiatan Ekstra kurikuler drum band
3. Kegiatan Ekstra kurikuler Banjari

4. Kegiatan Ekstra kurikuler Osis

Kegiatan Ekstra kurikuler tersebut dapat di tentukan sendiri sesuai dengan
keinginan dan kemampuan siswa, setiap siswa mempunyai dua kesempatan
untuk memilih kegiatan Ekstra kurikuler yang telah di sediakan. Dengan
pengelolaan oleh setaf ahli kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Sukodono sangat meningkat di buktikan dengan adanya

kejuaraan lomba dari berbagai kegiatan yang meningkat setiap tahunya.



Dan adapun pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Hasyim
Asy’ari itu sendiri adalah dengan membentuk kordinator untuk setiap kegiatan
Ekstra Kurikuler yang ada dan merencanakan program Ekstra Kurikuler yang ada
di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono. Dan dengan proses
pengelolaan sebagai berikut: setiap pembina membentuk program kegiatan
Ekstra Kurikuler masing-masing, pembina kegiatan Ekstra Kurikuler menujuk
penagung jawab atau kordinator setiap program kegiatan Ekstra Kurikuler yang
ada, mengsosialisasikan program kegiatan FEkstra kurikuler kepada siswa,
mengatur jadwal yang ada agar tidak mengagu proses belajar mengajar, mengikut
sertakan perlombaan setiap ada perlombaan di tingkat kecamatan maupun
kabupaten, mengevaluasi atau mengkontrol kegiatan Ekstra kurikuler setiap
bulanya.

Kepemimpinan kepala sekolah di Madrasa Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
sangat berperan dalam meningkatkan kwalitas pendidikan dengan berusaha
mewujudkan VISI dan MISI, tujuan dan sasaran, melalui program-program yang
di laksanakanya secara teratur dan bertahap dengan di bantu oleh staf dan guru-
guru yang selalu mendukung segala bentuk kegiatan positif yang dilaksanakan di
sekolah tersebut termasuk kegiatan non formal (Ekstra Kurikuler).

Jadi peran kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolahan kegiatan
Ekstra Kurikuler di Madfasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari adalah dengan
melakukan identifikasi kegiatan Ekstra Kurikuler yang akan di laksanakan di

sekolah, menujukan kordinator untuk setiap kegiatan, meminta setiap kordinator



untuk menyusun program kerja yang akan menjadi bagian dari rencana kegiatan
dan memantau pelaksanaanya, dengan mendukung adanya penambahan kegiatan
Ekstra Kurikuler yang ada dan memasukannya dalam materi kurikulum yang akan
di ajarkan dan di susun bersamaan dengan penyusunan kisi-kisi kurikulum dan
materi pelajaran karna Ekstra Kurikuler merupakan sarana langsung dalam proses
belajar.

Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyi Asy’ari memberikan
pelatihan khusus terhadap staf yang mengelolah kegiatan Ekstra kurikuler yang
ada,dan memberikan guru tambahan untuk Eksta Kurikuler tersebut agar siswa
dapat mendalami, memahami kegiatan Ekstra Kurikuler tanpa mengangu proses
belajar siswa.

Berdasarkan wacana di atas peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
kepemimpinan kepala sekolah degan kegiatan Ekstra Kurikuler di sekolah yang
peneliti kemas dalam sebuah judul “Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pengelolahan Kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyi Asy’ari

Sukodono™.

. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan
pokok yang ingin penulis teliti yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah

Hasyim Asy’ari Sukodono?
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al méningkatkan
pengelolaan kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono?

Apa Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah dalam
meningkatkan pengelolaha kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah

Hasyim Asy’ari Sukodono?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan tersebut di atas maka

pembahasan ini bertujuan untuk:

Untuk mengetahui pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.

Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan
kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran kepala
sekolah dalam meningkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut;
1. Segi teoritis
Untuk pengembangan pola pikir yang telah di peroleh dan juga untuk
mengembangkan dedikasi ilmiyah sehingga dapat menigkatkan dunia ilmu
pendidikan terutama yang berkaitan degan pengelolahan lembaga pendidikan.
2. Secara praktis
o Sebagai refrensi, informasi dan acuan bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan pengelolahan ekstra kurikuler
* Sebagai sumbangan pemikiran bagi peningkatan konfeksi guru dalam
melaksanakan tugas dan tagung jawab dengan baik.
* Sebagai input lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga
pendidikan yang bersangkutan pada khususnya, guru diakui sebagai bahan

pertimbangan untuk menigkatan pengelolahan ekstra kurikuler.

E. Definisi Operasional
Untuk memahami judul skripsi “Peran Kepala Sekolah dalam
meningkatkan pengelolahan kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Sukodono” maka penulis perlumenjelaskan pengertian yang

terkandung dalam judul tersebu

1. Pengelolahan kegiatan Ekstra kurikuler

Secara sederhana pengelolahan adalah sama dengan manajemen di
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artikan sebagai suatu ilmu dan seni untuk mengadakan perencanaan
(planning),pengorganisasian  (organizing), pengarahan dan bimbingan
(directing), pengkordinasian (coordinating), rmengadakan pengawasan
(controling), terhadap orang-orang dan barang-barang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah di tetapkan.

Sedangkan definisi kegiata Ekstra kurikuler menurut di rektorat
pendidikan menegah kejuruan adalah “kegiatan yang dilakukan di luar jam
sekolah, di laksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih memperkaya
dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah di
pelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum'!

Jadi, Pengelolahan kegiatan Ekstra kurikuler adalah suatu manajemen
yang mengadakan rencana pengarahan dan bimbingan terhadap kegiatan non
formal (Ekstra kurikuler)

2. Peran kepala sekolah

Istilah peran dalam kampus besar bahasa indonesia mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak dalam pemain makyong, perangkat
tingkah yang di harapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di

masyarakat.'?

1" Suryosubroto, proses belajar mengajar di sekolah. Op.cit., h.271.
12 Departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h.854,
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Kepala sekolah adalah “seorang tenaga fungsional guru yang di beri
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana di selengarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. >

Jadi, yang di maksut degan Peran kepala sekolah adalah keikut sertaan
seorang pemimpin (kepala sekolah) yang di beri tugas untuk memimpin
sekolah di mana tempat di selengarakan proses bellajar mengajar sehingga

dapat mencapai tujuan.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam menulis laporan penelitian, pedoman laporan hasil penelitian ini di

sistematikanya sebagai berikut:

BAB1I . Merupakan Pendahuluan yang di dalamnya di paparkan tentang,
Latar belakangmasalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian,
Mafaat penelitian, Definisi obrasional, Sistematika pembahasan
dalam bab ini secara garis besar merupakan keseluruan isi
pembahasan, yang mana al ini untuk mempermuda dalam
memberikan gambaran yang menjelaskan pembahasan secara

keseluruan.

13 Wahjosudjo, kepemimpinan kepala sekolah tinjauan teoritik dan permasalahanya, (jakarta:
PT Grafindo persada, 2002), h.83.
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BAB III

BAB IV
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. Berisi tentang landasan teori hal ini ada empat pembahasan yaitu

a.peran kepala sekolah yang meliputi, definisi kepala sekolah,
kepala sekolah sebagai pejabat formal, tugas dan fungsi kepala
sekolah, b.pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler, c.peran kepala

sekola dalam menigkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler.

. Membahas tentang Metode penelitian yang meliputi, Pendekatan

dan jenis penelitian, Obyek penelitian, Informan penelitian, Tahap-

tahap penelitian, Teknik pengumpulan data danAnalisis data.

. Dalam bab ini di paparkan tentang Laporan hasil penelitian, a.Latar

belakang objek penelitian yang meliputi: Lokasi penelitian, Sejarah
singkat berdirinya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono, Struktur organisasi, Keadaan kepala sekolah dan guru,
Tenaga Administrasi dan pegawai Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari, Keadaan siswadan sarana di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari, B.Temuan-temuan penelitian, Paparan data
tentang kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolahan ekstra
kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari |,
Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengatasi kendala-kendala
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari |,
Kepemimpinan kepala sekolah dalam mempraktekan kegiatan

Ekstra kurikuler
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BABV . Penutup, dalam bab penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil
tulisan saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



BABII
KAJIAN TEORI

A. Pengelolaan kegiata Ekstra Kurikuler
1. Pengelolaan
a. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “managment”.
Terbawa oleh derasnya arus penambahan kata punggut ke dalam bahasa
Indonesia, istilah Inggris tersebut lalu diindonesiakan menjadi
“manajemen” atau “ menejemen”.

Dalam kamus bhahasa indonesia disebutkan bahwa pengelolaan
berarti penyelengaraan'®. Secara mendasar pengelolaan diartikan sama
degan manajemen yaitu sebagai suatu ilmu dan seni untuk mengadakan
perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan dan  bimbingan,
pengkordinaasian, mengadakan pengawasan terhadap orang-orang dan
barang- barang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah di tetapkan."
Sedangkan jika dilihat dari aslinya, yaitu yang dikutip oleh suharsimi
arikonto di dalam The New Glolier Dictianary of The Engglish Language:

Management is the art of managing, treatneg, treatneg, directing
Carrying on, or using for a purpose; administration; cantions, heding or

tretment; the body of directors or managers of many business, condern or
interest colc tively.

' Suharsimi arikunto, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1996),
h.7.
1> Mahfud, pengelolaan http://Mahfud. wikipedia.com/2008/05/03/pengelolaan.

16
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan adalah
penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat
berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien.'®

Menurut winarno Hamiseno pengelolaan adalah substantif dar
mengelola. Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
peyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai
dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan selanjutnya bahwa
pengelolaan menghasilkan sesuatu dan suatu itu dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. "’

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama-sama menghasilkan
suatu hasil akhir, yang memberikan informasi bagi penyempurnaan per-
kegiatan.

b. Prinsip-prinsip pengelolaan

Manajer yang baik adalah menejer yang berkerja dengan langkah-
langkah  manajemen yang fungsional, yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. Dengan demikian,

target yang di tuju dengan mudah dapat di capai dengan baik.'®

' Suharsimi Arikunto, op.cit, h.7-8.
7 Ibid, 1.9.
'8 Hikmat, Manajemen pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.42.
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Perencanaan yang di lakukan berpijak dalam visi dan misi yang
jelas sehingga program-program yang di jadwalkan di buat secara
sistematis dan mendahulukan sekala prioritas sebagai mana mengatur dan
menjadwalkan program jangka panjang, jangka menegah dan jangka
pendek. Program jangka pendek dilaksanakn sekaligus sebagai bagian
awal dari perogram jangka menengah, sedangkan pelaksanaan program
jangkah menegah dilaksanakan sebagai awal menuju program jangka
panjang, dengan demikian semua pelaksanaan program terdapat saling
mempengaruhi dan menunjang dalam mencapai target.

Pengorganisasian semua program dilakukan sebagai bagian dari
tugas profesional seorang manajer. Dengan pengorganisasian program
kerja sesuai perencanaan, akan terlihat antara hubungan antar program
yang di maksutkan, sehingga pada tahap-tahap pelaksanaan, pengutamaan
efektivitas terjaga. Selanjutnya setiap pelaaksanaan di arahkan secara
sinergis pada tujuan yang ditargetkan. Dengan demikian, pengawasan dan
evaluasinya akan mudah dilaksanakan. Resiko kegagalan pelaksanaan
programpun akan mudah di hindarkan atau di perkecil sedemikian rupa
dari resiko kegagalan.

Menurut ngalim purwanto, setiap program memerlukan
perencanaan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. Perencanaan adalah
suatu cara menghampiri masalah-masalah. Dalam penghampiri masalah-

masalah. Dalam penghampiran masalah itu, si perncana membuat
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merumuskan apa saja yang harus dikerjakan dan bagaimana
mengerjakanya. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi
setiap kegiatan manajerial. Tanpa perencanaan atau planing, pelaksanaan
suatu kegiatan akan mengalami kesulitan, bahkan kegagalan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.perencanaan merupakan kegiatan yang
harus dilakukan pada permulaan dan selama kegiatan organisasi

berlangsung. Di dalam setiap perencanaan ada dua faktor yang harus di

perhatikan, yaitu faktor tujuan dan faktor sarana, baik sarana personal dan

material.
Adapun di dalam buku panduan manajemen sekolah ada empat
prinsip dasar dalam pengelolaan:

1. Siswa harus di perlakukan sebagai subyek bukan objek, sehingga
harus di dorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka.

2. Kondisi siwa sangat beragam, di tinjau dari kondisi fisik, kemampuan
intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karna itu di
perlukan wahana kegiatan yang beragam, sehingga setiap siswa
memiliki wahana untuk berkembang secara optimal.

3. Siswa hanya akan termotivasi belajar, jika merecka menyenagi apa

yang di ajarkan.
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4. Pengembangan potensi siwa tidak hanya menyangkut ranah kognitif,
tetapi juga rana efektif, dan pesikomotor.'
¢. Model pengelolaan
Menurut suharsimi arikunto ada empat model pengelolaan sebagai
berikut;*
a. Perencanaan

Perencanaan di butuhkan untuk memberikan kepada organisasi
tujuanya menetapkan prosedur terbaik untuk mencapaian tujuan itu.
Disamping itu, rencana terbaik yaitu, organisasi bisa memperoleh dan
mengikuti sumberdaya yang di perlukan untuk mencapai tujuan, para
angota organisasi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedur terpilih dan kemajuan
dapat terus di monitori dan diukur, sehingga tindakan korektif dapat di
ambil bila tingkat kemajuan tidak memuaskan.

Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program,
prosedur, metode sistem, angaran dan standar yang di butuhkan untk
mencapi tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi

ini.?!

19 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Manajemen Sekolah, h.87.
® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas dan siswa, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
1996), h.13.

! Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1984), h.23.
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b. Pengorganisasian
Setelah para menejer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun
rencana atau program-program untuk pencapaianya, maka mereka
perlu merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan
dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses.
Pengorganisasian (organizing) adalah penentuan sumber daya
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
organisasi perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau
kelompok kerja yang akan dapat membawahal-hal tersebut kearah
tujuan penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian
pendelegasian wewenag yang diperlukan kepada individu-individu
dan untuk melaksanakan tugasnya, dibagi dan di keordinasikan.?
c. Penyusunan personalia
Penyusunan oersonalia menurut Hani Handoko adalah
penarikan, pelatiahn dan pengembangan, serta penempatan dan
pemberian orientasi pada karyawan dalam lingkungan kerja yang
menguntungkan dan produktif. 2
Dalam pelaksanaan fungsi ini menejemen menentukan
persyaratan persyaratan mental, phisik, dan emosional untuk posisi-

posisi jabatan yang ada melalui analisa jabatan, deskripsi jabatan dan

2 Ibid, h.24
% Hni Handoko, Op.Cit., h. 24
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spesifikasi jabatan dan kemudian menarikkaryawan yang di perlukan
dengan karakteristi-karakteristik personalia tertentu — seperti keahlian,
pendidikan, umur, latian, dan pengalaman.
d. Pengawasan

Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa fungssi
pengawasan (controlling) atau sekarang banyak di gunakan istilah
pengendaliaan. Menurut hani handoko Pengawasan (contolling)
penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa
rencana telah di laksanakan sesuai dengan yang telah di terapkan, Hal
ini dapat positif maupun negatif.** Pengawasan positif mencoba untuk
mengetahui apakah tujuan organisasi di capai dengan efisien dan
efektif. Pengawasan negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan
yang tidak diinginkan atau di butuhkan tidak terjadi atau terjadi
kembali.

e. Mengevaluasi

Dalam suatu pengelolaan Evaluasi adalah tahap akhir dari
pengelolaan dijadikan ukuran sejauh mana pengelolaan ekstra
kurikuler tersebut telah di laksanakan

Menurut hikmat di bukunya manajemen pendidikan
mengevaluasi artinya menilai semua kegiatan yang menemukan

indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan,

24 Ibid, h.25
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sehingga dapat dijadikan bahan kajian berikutnya.”> Dalam mengkasi
masalah yang di hadapi, rumusan solusi alternatif yang dapat
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada dan meningkatkan
kwalitas keberhasilan di masa yang akan datang. Evaluasi sebagai
fungsi manajemen merupakan aktivitas untuk meneliti dan mengetahui
pelaksanaan yang telah di lakukan dalam proses keseluruan organisasi
mencapai hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan. Setiap kegiatan baik yang
di lakuakan oleh unsur pimpinan maupun oleh bawahan memerlukan
evaluasi. Dengan mengetahui kesalahan-kesalahan atau kekurangan-
kekurangan, perbaikan dan pencarian solusi yang tepat dapat

ditemukan dengan mudah.

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler
a. Definisi kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan Ekstra Kurikuler dimaksutkan untuk menegembangkan
salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa,
misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan

kepramukaan diselengarakan di sekolah diluar jam pelajaran.

* Hikmat, manajemen pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.125.
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Menurut Suharsimi dalam bukunya Suryosubroto yang dimaksut
dengan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan tambahan, diluar struktur
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan,?

Menurut Piet Suhertik Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan di
luar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang di lakukan di
sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk mempertuas pengetahuan
siswa mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.?’.

Sedangkan definisi ekstra kurikuler menurut direktorat pendidikan
menengah kejuruan adalah:

Kegiatan yang di lakukan di luar sekolah, agar lebih memperkaya
dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah di
pelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.?®

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan
Ekstra Kurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur program
dilaksanakan diluar jam pelajarana biasa agar memperkaya dan

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.

h.271.

% SuryoSubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),

*" Piet Sahertia, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Surabaya: Usaha

Nasional, 1985), h.132.

28 Ibid, h.271.
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b. Tujuan dan Ruang Lingkup

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di
sekolah menurut direktorat pendidikan menegah kejuruan di dalam
bukunya suryo subroto adalah:

1) Kegiatan ekstra kurikuler harus dapet meningkatkan kemampuan
siswa beraspek koknitif,afektif, dan pesikomotorik.

2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif,

3) Dapat mengetahui,mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan pelajaran yang lainya.

Direktorat pendidikan menengah kejuruan menegaskan bahwa
ruang lingkup kegiatanekstra kurikuler harus berpangkal pada kegiatan
yang dapat menunjang serta dapat mendukung program intra kurikuler dan
program kurikuler.?

Jadi ruang lingkup kegiatan ekstra kurikuler adalah berupa
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program
intra kurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
penalaran siswa keterampilan melalui hoby dan minatnya serta
pengembangan sikap yang ada pada program intra kurikuler dan program

kurikuler.

h.272.

®  Suryosbroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997),
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¢. Ragam Kegitan Ekstrakurikuler
Dalam konteks Pendidikan Nasional, semua cara, kondisi dan
peristiwa dalam kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya selalu diarahkan pada
kesadaran nilai-nilai unuversal agama sekaligus pada upaya pemeliharaan
fitrah beragama. Karena itu, pada beberapa sekolah dan madrasah,
program ekstrakurikuler ~dikembangkan secara integral baik dalam
penataan fisik maupun pengalaman psikis.
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menegah pertama
antara lain:
a) Program Keagamaan
Program ini bermanfaat bagi peserta didik. Dalam konteks
Pendidikan Nasional hal itu dapat dikembangkan sesuai dengan jenis
kegiatan yang terdapat dalam lapiran Keputusan Mendiknas Nomor
125/ U/ 2002, atau melalui program keagamaan yang secara
terintegrasi dengan kegitan lain. >
b) Pelatihan Profesional
Pelatihan profesional yang ditujukan pada pengembangan
kemampuan nilai tertentu bermanfaat bagi peserta didik atau siswa
dalam pengembnagan keahlian khusus. Jenis kegiatan ini misalnya:

aktivitas jurnalistik, kaderisasi kepemipinan, pelatihan manajemen,

30 Mesmer, Mendiknas http://www.legalitas.org/2006/05/02.
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dan kegitan sejenis yang membekali kemapuan professional peserta
didik.
¢) Organisasi Siswa
Organisasi siswa dapat menyedidkan sejumlah program dan
tanggung jawab yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan
hidup berorganisasi. Seperti halnya yang berlaku saat ini, OSIS,
PMR, Pramuka, SKI, Teater, Kelompok Pecinta Alam merupakan
jenis organisasi yang dapat lebih diefektifkan fungsinya sebagi
wahana pembelajaran nilai dalam berorganisasi.
d) Rekreasi dan Waktu Luang
Rekreasi dapat membimbing peserta didik untuk
menyadarkan nilai kehidupan manusia, alam, bahkan Tuhan.
Rekreasi tidak hanya sekedar berkunjung pada suatu tempat yang
indah atau unuk, tetapi dalam kegitan itu perlu dikembangkan cara-
cara seperti menulis laporan singkat tentang apa yang disaksikan
untuk kemudian dibhas oleh guru atau didiskusikan oleh siswa.
Demikian pula, waktu luang perlu didisi oleh kegiatan olah raga atau
hiburan yang dikelola dengan baik.
e) Kegiatan Kulrtur
Kegiatan kultur adalah kegiatan yang berhubungan dengan
peyadaran peserta didik terhadap nilai-nilai budaya. Kegitan orasi

seni, kursus seni, kunjungan ke musium, kunjungan ke candi atau
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tempat-tempat bersejarah lainnya merupakan program kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan. Kegiatan-kegiatan ini pun
sebaiknya disiapkan secara matang sehingga dapat menumbuhkan
kecintaan terhadap budaya sendiri.
J) Program Perkemahan
Kegiatan ini dapat mendekatkan peserta didik dengan alam.
Karena itu agar kegiatan ini tidak hanya sekedar hiburan atau
menginap dialam terbuka, sejumlah kegiatan seperti perlombaan
olah raga, kegiatan intelektual, uji ketahanan, uji keberanian, dan
penyadaran spiritual merupakan jenis kegiatan yang dapat
dikembangkan selama program ini berlangsung.
g) Program Live-in —Exposure
Live-in-exposure adalah program yang dirancang untuk
memeberikan kesempatan kepada pesrta didik untuk menyingkap
nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Peserta didik ikut serta
dalam kehidupan masyarakat untuk beberapa lama. Mereka secara
aktif mengamati, melakukan wawancara dan mencatat nilai-nilai
yang berkembang di masyarakat, kemudian menganalisis nilai-nilai

itu dalam kaitannya dengan kehidupan sekolah.’

® Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.215-
217.
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d. Asas pelaksanana
Kegiatan ekstra kurikuler, hendaknya memperhatiakn asas-asas
pelaksanaan berikut ini:

1. Persiapan yang mantap dalam hal program, pelaksanaan dan mungkin
pembiayaan. Untuk itu perlu kordinasi antara kepala sekolah, wali
kelas, guru maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.

2. Materi kegiatan ekstra kurikuler hendaknya dapatmemberikan
pengayaan terhadap peserta didik

3. Agar memanfaatkan potensi alam lingkungan, kegiatan industri, atau
dunia usaha

4. Pelaksanaanya dapat di ikuti oleh keseluruhan atau sebagian peserta
didik berdasarkan jenis dan fungsinya.*'

e. Ketentuan Pelaksanaan
Dalam ekstrakurikuler ada beberapa ketentuan pelaksanaan
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan di atur oleh kepala sekolah, dan di bantu oleh wali
kelas, guru dan pihak lain,
2. Sebagian dari pembiyayaan di bebankan kepada orang tua peserta

didik atau peserta dididk sesuai dengan kemampuanya.

3! Halim Soebahar, Bagai Mana Memahami Kurikulum SMTP Dan SMTA, (Surabaya: PT
Bina Ilmu), h.12.
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3. Pelaksanaan harus memperhatikan keselamatan,kemampuan dan
minat peserta didik, sesuai dengan kemampuanya.

4. Pelaksanaan sebaiknya di catat secara teratur dengan
mempergunakan kartu pencatatan pelaksanaan ekstra kurikuler
yang berlaku untuk setiap semester dan diisi oleh guru (petugas)
yang di tunjuk oleh kepala sekolah.

5. Penilaian dilaksanakan oleh guru/petugas dan hasilnya dicatumkan
pada format penilaian

6. Penilaian di dasarkan pada hasil pengamatan langsung oleh
guruw/petugas yang di tunjuk kepala sekolah atau informasi yang di
peroleh dari pihak lain yang berhubugan dengan kegiatan tersebut.

7. Hasil penilaian dinyatakan dalam bentuk: baik (B) cukup (C) dan
kurang (K), serta di tuliska dalam buku raport. Hasil penilaian
merupakan bahan pertimbangan dalam penentuan HK dan IPK
peserta didik.

f. Prinsip-Prinsip Program kegiatan Ekstra Kurikuler
Dengan berpedoman pada tujuan dan maksud kegiatan ekstra
kurikuler di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip progtam ekstra
kurikuler. Menurut oteng sutisna dalam bukunya Suryosubroto prinsip
program Ekstra Kurikuler adala:
1. Semua murid,guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta

dalam usaha meningkatkan program
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2. Kerjasama dalam tiem adalah fundamental

3. Batasan-batasan untuk partisipasi hendaknya di hindarkan

4. Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil

5. Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
memenuhi kebutuhan dam minat kebutuhan siswa.

6. Program hendaknya memperhitungkan kebutuahn khusus sekolah.

7. Program harus di nilai berdasarkan sumbanganya kepada nili-nilai
pendidikan di sekolah dan efesiensi pelaksanaanya.

8. Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang
kaya bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya
juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.

9. Kegiatan ekstra kurikuler ini hendaknya di pandang sebagai intergral
dari keseluruan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar
tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.’

3. Pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler |
Manajemen mempunyai pengertian yang begitu luas, sehingga dalam
kenyataanya tidak ada dalam definisi yang digunakan secara konsisten oleh
semua orang. Pembahasan kita akan di mulai dengan definisi yang lebih
kompleks dan mencakup aspek-aspek penting pengelolaan, seperti yang di

kemukakan oleh stoner dalam bukunya Hani Handoko sebagai berikut:

32 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997) h.276.
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Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan usaha-usaha para angota organisasi dan pengunaan
sumber daya-sumber daya organisasi lainya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah di tetapkan.*?

Dari definisi diatas terlihat bahwa Stoner telah mengunakan kata
proses, bukan seni. Mengartiakn manajemen sebagai seni mengandung arti
bahwa hal itu adalah kemampuan atau keterampilan pribadi suatu proses
adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan. Manajemen di
definisikan sebagai proses karena semua manajer, tanpa memperdulikan
kecakapan atau keterampilan khusus mereka, harus melaksanakan
kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang mereka inginkan.

Proses tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
Adapun proses pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler menurut Hani
Handoko adalah sebagai berikut:**
1. Perencanaan
Di dalam perencanaan bahwa para manajer memikirkan
kegiatan-kegiatan mereka sebelum di laksanakan. Berbagai kegiatan

ini biasanya di dasarkan berbagai metode, rencana atau logika,

bukan hanya atas dasar dugaan atau firasat.

¥ Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 1984), h.24.
3 Ibid, h.9.
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Perencanaan yang di lakukan berpijak dalam visi dan misi
yang jelas sehingga program-program yang di jadwalkan dan di buat
secara sistematis dan mendahulukan sekala prioritas sebagai mana
mengatur dan menjadwalkan program jangka panjang, jangka
menegah dan jangka pendek®. Program Jangka pendek dilaksanakan
sekaligus sebagi bagian awal dalam dari program jangk menegah,
sedangkan pelaksanaan program jangkah menegah di laksanakan
sebagai awal menuju program jangka panjang, dengan demikian
semua pelaksanaan program terdapat saling mempengaruhi dan
menunjang dalam mencapai target.

Di dalam bukunya hani handoko menyebutkan bahwa dalam
setiap perencanaa selalu dapat tiga kegiatan yang meskipun dapat di
bedakan tetapi tidak dapat di pisahkan satu dengan yang lain dalam
proses perencanaan, (1) perumusan tujuan yang ingin di capai (2)
pemilihan program untuk mencapai tujuan (3) identifikasi dan
pengarahan sumber yang jumlahnya terbatas.*

1) Perumusan tujuan yang ingin di capai dalam kegiatan Ekstra
Kurikuler adalah dengan mengambil langkah pertama yaitu
analisis keadaan, pada tahap ini seorang perencana

mengumpulkan dan menyimpulkan semua informasi yang

35 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h.24.
% Hani Handoko, Op.Cit., h. 24.
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relevan yang berhubungan dengan kegiatan Ekstra Kurikuler,
langkah yang kedua adalah dengan menetapkan alternatif dan
tujuan dan rencana. Dlam langkah ini berdasarkan analisis
keadaan yang telah di rumuskan, proses perencanaan harus
membuat alternatif-alternatif umum dari tujuan-tujuan yang
hendak di capai dalam pengelolaan Ekstra kurikuler yaitu dengan
menumbuhkan minat dan bakat siswa, memotivasi dalam belajar
dil.

Dengan pemilihan program untuk mencapai tujuan kegiatan
Ekstra Kurikuler, di dalam pemilihan program harus di sesuaikan
dengan visi dan misi sekolah agar program yang di laksanakan di
buat secara sistematis dan mendahulukan sekala prioritas,
sehingga ketika program tersebut akan di laksanakan sudah jelas
apa yang akan di laksanakan, siapa yang mengerjakan bagai
mana mengerjakanya dan kapan mengerjakanya, berapa biaya
yang di butuhkan dan seperti apa hasil yang ingin di capai.
mengidentivikasi dan pengarahan sumber kegiatan Esktra
kurikuler , dalam langkah ini rencana-rencana kerja dengan
tujuan-tujuan kegiatan Ekstra Kurikuler yang telah di pilih harus
di laksanakan dan mengontrol pelaksanaan semua aktifitas dari
rencana dan tujuan yang telah di tetapkan harus di monitor dan

dikontrol secara ketat supaya tidak terjadi penyimpagan dan
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penyelewengan yang bisa berakibat tidak tercapainya harapan
yang di tuju dalam melaksanakan kegiatan Ektra Kurikuler.
Pengorganisasian
Para manajer mengkordinasikan sumber daya- sumber daya
manusia dan material organisasi, kekuatan suatu organisai terletak
pada kemampuanya untuk menyusun berbagai sumberdayanya
dalam mencapai suatu tujuan. Semakin terkordinasi dan terintregasi
kerja organisasi, semakin efektif pencapaian tujuan-tujuan organisasi
pengkordinasian merupakan bagian vital pekerjaan manajer.”’
Pengorganisasian semua program kegiatan Esktra Kurikuler
yang di lakukan sebagian tugas profesional seorang manajer dalam
menentukan kordinator untuk pelaksanaan kegiatan Ekstra
Kurikuler. Dengan membentuk pengorganisasian program kerja
sesuai perencanaan, akan terlihat hubungan atntara program yang di
maksutkan sehingga pada tahap-tahap pelaksanaan Ekstra Kurikuler
dapat di arahkan secara sinergis pada tujuan yang di targetkan.
Dengan demikian, pengawasan dan evaluasinya akan mudah di
laksanakan. Resiko kegagalan pelaksanaan program kegiatan Ekstra

Kurikulerpun akan mudah di hindarkan atau di perkecil.

3 Tbid
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Pelaksanaan

Di dalam pengawasan pengelolaan kegiatan Esktra kurikuler
manajer tidak melakukan semua kegiatan sendiri, tetapi
menyelesaikan tugas-tugas esensial melalui orang-orang lain.
Mereka juga tidak sekedar memberikan perintah, tetapi menciptakan
iklim yang dapat membantu para bawahan melakukan pekerjaan
secara paling baik di dalam kegiatan Ekstra kurikuler.*®

Sebagai sebuah sistem, maka impelmentasi kegiatan Ekstra
Kurikuler keagamaan di awali dengan masukan (input) masukan
dasar dalam kegiatan Ekstra Kurikuler adalah siswa itu sendiri untuk
memperooleh masukan siswa maka di lakukan penerimaan siswa
dalam kegiatan Ekstra Kurikuler itu sendiri. Setelah masukan berupa
siswa itu tersedia kemudian dilanjutkan pada tahapan transformasi
atau prosesi. Pada langkah ini siswa di bina dan di kembangkan
dengan beberapa aktivitas kegiatan Ekstra Kurikuler yang telah di
persiapkan dan di rencanakan. Untuk mengetahui hasil dan proses
pembinaan maka di lakukan Evaluasi. Hasil Evaluasi ini akan
menunjukan tingkat pencapaian prestasi siswa di ketahui, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengukuran terhadap hasil Evaluasi

ini (outcome).

38 1bid
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Depdikbut 1987-7 mengatakan dalam usaha membina dan
mengembangkan  program  Ekstra  Kurikuler  hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

a. Materi yang dapat memberikan pengayaan bagi siswa
b. Sejauh mana pembenahan terhadap siswa
¢. Manfaat potensi alam lingkungan
d. Manfaatkan kegiatan Industri dan dunia Usaha *°
4. Pengawasan

Pengawasan berarti para manajer berupaya untuk menjamin
bahwa organisasi bergerak kearah tujuan-tujuanya. Bila beberapa
bagian organisasi ada pada jalur yang salah manajer harus
membetulkanya.*’

Proses pengawasan dalam kegiatan Ekstra Kurikuler adalah
pengukuran hasil. Pengukuran hasil adalah dengan membandingkan
antara pelaksanaan kegiatan Ekstra Kurikuler degan standar dan
perencanaan yang telah di tetapkan. hasil dari pengawasan ini akan
di tindaklanjuti dengan melakukan tindakan korektif,

Dalam pelaksanaan pengawasanya, pengawasan ada yang di
lakukan secara langsung dan tidak langsun. Secara langsung dalam

arti pengawasan lansung terjun kelapangan untuk mengawasi prilaku

% Depdikbut, Pengembangan program Ekstra Kurikuler, http://www.legalitas.org/2007/
07/02/ P?‘}gembangan-program-Ekstra Kurikuler.
Ibid.
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atau kegiatan. Sedangkan pengawasan tidak langsung berarti
pengawasan secara tidak lansung terjun mengawasi prilaku atau
kegiatan namun mengawasi hanya melalui laporan-laporan. Hasil
dari pengawasan itu sendiri kemudian akan menjadi tolak ukur
tingkat evektivitas ata tingkat keberhasilan program dan juga akan
menjadi bahan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan
pembinaan kesiswaan di sekolah, baik pada saat kegiatan masi
berlangsung maupun kegiatan-kegiatan sudah selesai. Dan yang
paling terpenting adalah dalam pengawasan ini harus di
tindaklanjuti, sebab bila tidak di tindaklanjuti tentu hasil dari

pengawasan ini tidak bernilai.

B. Peran Kepala Sekolah

1. Definisi Kepemimpinan Kepala sekolah

Dalam bukunya Hendiyat soetopo kepemimpinan adalah suatu

kegiatan dalam bimbingan suatu kelompok sedemikian hingga tercapai tujuan

dari kelompok itu yaitu tujuan bersama. *!

Menurut M. Surya, bahwa "pada umumnya kepemimpinan dapat

diartikan sebagai “suatu proses guna mempengaruhi kegiatan kelompok

4! Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Aksara,

1984), h.1.
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supaya teratur dalam tugasnya dan usahanya untuk merumuskan dan
mencapai tujuan’™?

Dari kedua pendapat tersebut, dapat diambil pengertian bahwa
kepemimpinan adalah proses kegiatan seseorang yang memiliki seni atau
kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinasikan dan menggerakkan
individu supaya timbul kerja sama secara teratur dalam upaya mencapai
tujuan bersama yang telah ditetapkan atau dirumuskan.

Dalam beberapa pengertian kepemimpinan tersebut, dapat dibedakan
empat hal penting, yaitu :

a. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain;

b. Kepemimpinan itu melibatkan distribusi kekuasaan yang tidak merata
antara pemimpin dan anggota kelompok;

¢. Kepemimpinan itu menggerakkan kemampuan dengan mengunakan
berbagai bentuk kekuasaan untuk mempengaruhi tingkah laku bawahan;

d. Kepemimpinan adalah menyangkut nilai.

Kepala sekolah adalah "seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana di selenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran”*?

“ Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan
Sekolah, gakarta: Bumi Aksara, 1991), h.87.

“ Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h.83.
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Menurut Selo Sumarjan, "kepemimpinan yang bersifat resmi (formal
leadership) yaitu kepemimpinan yang tersimpul dalam suatu jabatan
kepemimpinan yang resmi di dalam pelaksanaannya selalu berada di atas
landasan-landasan atau peraturan-peraturan resmi"*

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa yang
dimaksud dengan kepemimpinan kepala sekolah adalah setiap orang yang
mampu membimbing, mengarahkan, mengajak, mendorong orang lain ke arah
peningkatan mutu pendidikan. Dengan kata lain kepemimpinan kepala
sekolah adalah setiap orang yang mampu membimbing, mengarahkan,
mengajak, mendorong orang lain ke arah peningkatan dan perbaikan mutu
pendidikan yang berdasarkan pancasila dalam mencapai tujuan nasional,
pengangkatannya berdasarkan pada prosedur dan persyaratan-persyaratan
seperti latar belakang pendidikan, pengalaman dan pangkat.

2. Kepala Sekolah Sebagai Pejabat Formal

Kepala sekolah pada hakekatnya adalah pejabat formal, sebab
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas
peraturan yang berlaku. Secara sistem jabatan kepala sekolah sebagai pejabat
atau pemimpin formal dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan yaitu

pengangkatan, pembinaan, tanggung jawab dari teori H. Mintzerbg.

“ Imam Suprayogo, Reformulasi Visi dan Misi Pndidikan Islam, (Surabaya: IAIN Press,
1999), h.182.
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a. Pengangkatan

Sebagai pejabat formal pengangkatan seorang kepala sekolah harus
didasarkan atas prosedur dan peraturan yang berlaku. Prosedur
pengangkatan memberikan petunjuk tentang sumber dari mana calon
kepala sekolah dicalonkan: siapa yang harus mencalonkan mulai dari
tingkat sekolah, kabupaten, propinsi sampai pada tingkat pusat. Dan
intansi terkait mana saja yang terlibat dalam proses pencalonan tersebut.

Sedang peraturan-peraturan yang dimaksud, lebih ditekankan
kepada persyaratan yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Bersifat administratif yang meliputi: usia minimal dan maksimal,
pangkat, masa kerja, pengalaman dan berkedudukan sebagai tenaga
fungsional guru,

2) Bersifat akademis yaitu latar belakang pendidikan formal dan
pelatihan terakhir yang dimiliki oleh calon,

3) Kepribadian yang meliputi: bebas dari perbuatan tercela (Integritas)
dan loyal kepada pancasila dan pemerintah®’

Menurut Ngalim Purwanto, dalam bukunya "Administrasi
Pendidikan” mengemukakan syarat minimal seorang kepala sekolah,
adalah sebagai berikut :

1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang

telah ditetapkan pemerintah,

* Wahjosumidjo, Op.Cit, h.85
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2) Mempunyai pengalaman bekerja cukup, terutama di sekolah yang
sejenis dengan sekolah yang dipimpinnya,

3) Mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, terutama mengenai
bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi
sekolah yang dipimpinnya, dan

4) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolahnya. *°

b. Pembinaan
Selama menduduki jabatan kepala sekolah, dalam rangka
pembinaan kepada para kepala sekolah selaku pejabat formal: diberi gaji
serta penghasilan dan pendapatan lain sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, memperoleh kedudukan dalam jenjang kepangkatan tertentu,
memperoleh hak kenaikan gaji atau kenaikan pangkat, memperoleh
kesempatan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi dan sebagainya
¢. Tugas dan Tanggung jawab
Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas
dan tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala
sekolah atau lingkungan terkait dan kepada bawahan.

1) Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah kepada atasan. Kepala

sekolah mempunyai atasan, yaitu atasan yang lebih tinggi. Karena

kedudukannya yang terikat kepada atasan atau sebagai bawahan, maka

* M. Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara 1984), h.79.
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seorang kepala sekolah wajib dan melaksanakan apa yang digariskan
oleh atasan, wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai
pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, wajib selalu
memelihara hubungan yang hirarki antara kepala sekolah dan atasan

2) Tugas dan tanggung jawab kepada sesama rekan kepala sekolah atau
instansi terkait yaitu wajib memelihara hubungan kejasama yang baik
dengan para kepala sekolah yang lain, wajib memelihara hubungan
kerjasama yang sebaik-baiknya dengan lingkungan baik dengan
instansi terkait maupun tokoh masyarakat dan BP3

3) Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah kepada bawahan, yaitu
kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-
baiknya dengan para guru, staf dan siswa sebab esensi kepemimpinan
adalah kepengikutan*’

Dengan demikian tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sangat
berat. Kepala sekolah tidak hanya mempunyai tugas dan tanggung jawab
terhadap atasannya, tetapi juga bertanggung jawab terhadap sesame rekan
kepala sekolah, lingkungan terkait dan kepada bawahannya. Tugas dan

tanggung jawab di atas dengan hadist yang berbunyi:

7 Wahjosumidjo, Op.Cit., h.87.
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Artinya:  "Dari Abdullah bin Umar r.a berkata: "Ketahuilah bahwa
setiap orang dari kamu itu pemimpin., dan setiap orang dari
kamu itu akan ditanya tentang kepemimpinannya. Maka Imam
yang ada di tengah-tengah manusia itu pemimpin. Dia akan

ditanya tentang kepemimpinannya'® (Muttafaq 'Alaih)

Hadits tersebut menunjukkan bahwa betapa beratnya tugas dan
tanggung jawab seorang pemimpin dalam memimpin kehidupan
masyarakat, untuk itu seorang pemimpin harus bisa menyesuaikan dengan
perubahan sosial dan ia juga harus mampu menciptakan perubahan yang
dianggapnya penting sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang
dipimpinnya.

3. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat
berbagai dimensi yang satu sama yang lain saling berkaitan dan saling
menentukan. Sedangkan sifat uniknya adalah menunjukan bahwa sekolah
sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh

organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki

“® S. Ziyad Abbas, Pilihan Hadits Politik, Ekonomi, dan Sosial, (Jakarta: Pustaka Panjimas,
1991), h.215.
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karakter tersendiri, di mana terjadi proses belajar mengajar, tempat
terselenggafanya pembudayaan kehidupan manusia. Sesuai dengan ciri-ciri
sekolah sebagai organisasi yang bersifat komplek dan unik, tugas dan fungsi
kepala sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Di samping
menjalankan tugas manajerial, kepala sekolah berperan penting untuk
menjalankan kepemimpinan guna memajukan pengajaran.*®

Menurut Wijono, tugas seorang kepala sekolah secara garis besar
dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu administrasi material, administrasi
personel dan administrasi kurikulum.®® Administrasi material adalah
administrasi yang menyacup bidang-bidang material sekolah seperti
ketatausahaan sekolah, keuangan, pergedungan, perlengkapan, dan lain-lain.
Administrasi personel adalah administrasi yang mencakup administrasi
keguruan, kemuridan, dan pegawai sekolah lainnya. Administrasi kurikulum
adalah administrasi yang mencakup penyusunan kurikulum, pembinaan
kurikulum dan pelaksanaan kurikulum. Kepemimpinan dan administratif
pendidikan yang berhasil bagi kepala sekolah adalah diarahkan pada
pengembangan aktifitas pengajaran dan belajar siswa.

Peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung

jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di

* Hendiyat Sutopo dan Wasty Suemanto, Kepemimpinan Dalam Pendidikan, (Surabaya: PT
Usaha Nasional, 1982), h.62.

0 Wijono, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1989), h.18.
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sekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator
pendidikan.

Adapun peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan adalah
membuat perencanaan atau program tahunan, menyusun organisasi sekolah,
bertindak sebagai koordinator dan pengarah dan melaksanakan pengelolaan
kepegawaian.’’

Sedangkan peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah bagaimana
kepala sekolah melakukan kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif. Fungsi supervise dalam dunia pendidikan bukan hanya
sekedar kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana atau program yang telah digariskan tetapi juga menentukan
kondisi-kondisi atau syarat-syarat personil maupun material yang diperlukan
untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif serta berusaha bersama
guru-guru dan karyawan sekolah untuk mencari perbaikan ke arah yang lebih
bermutu dalam proses belajar mengajar.

Adapun fungsi kepala sekolah sebagai supervisor antara lain

membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam

5! Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 1990), h.106.
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menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya, bersama guru-guru berusaha
mengembangkan dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku dan membina kerjasama yang
baik serta harmonis di antara warga sekolah.

Kepala sekolah juga berperan sebagai manajer. Manajer dalam arti
umum adalah proses untuk menyelenggarakan dan mengawasi kegiatan-
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan orang-
orang pelaksana.>
a. Kepala Sekolah dalam Menjalankan Administrasi Pendidikan

Untuk dapat memahami administrasi pendidikan secara
keseluruhan maka perlu membahas dahulu titik awal pengertian
Administrasi dan Pendidikan. Menurut Sondang P. Siagian (dalam
Daryanto) pengertian Administrasi adalah

Keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu, untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Administrasi juga dapat diartikan sebgai aktivitas-
aktivitas untuk mencapai suatu tujuan atau proses penyelenggaraan kerja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Sedangkan pengertian Pendidikan menurut Zahara Idris adalah

suatu proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang sesuai dengan

52 Ibid, h.115
* HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h.7.
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kegiatan seseorang untuk kehidupan sosialnya dan membantunya
meneruskan kebiasaan-kebiasaan dan kebudayaan serta kelembagaan
sosial dari generasi ke generasi>® Dalam hal ini peran kepala sekolah
sebagai manajer adalah mengelola orang-orangnya sebagai pelaksana
proses belajar mengajar dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Mengacu pada definisi di atas, ferdapat beberapa hal yang
berkenaan dengan pengertian administrasi pendidikan. Ada beberapa
pengertian administrasi pendidikan menurut beberpa ahli sebagai berikut:
a. Hadari Nawawi mengatakan administrasi pendidikan adalah rangkaian
kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama
sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan secara berencana
dan sistimatis yang diselenggarakan dalam lingkungan tertentu,
terutama berupa lembaga pendidikan formal.>

b. HM. Daryanto menjelaskan bahwa administrasi pendidikan adalah
suatu cara bekerja dengan orang-orang dalam rangka usaha mencapai
tujuan predikat yang efektif, yang berarti mendatangkan hasil yang
baik dan tepat, sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah

ditentukan.*®

5% Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), cet 1, h.2.

%> Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), h.11.

% HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h.8.
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Melihat definisi di atas, jelas kiranya bahwa administrasi
pendidikan meliputi berbagai aspek dan kegiatan yang kesemuanya
ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, tugas
administratif dapat dikelompokkan dalam lima kategori, menurut HM
Daryanto kategori itu adalah program pendidikan atau manajemen
kurikulum, siswa, personil, sarana dan prasarana serta hubungan sekolah
dan masyarakat.>’

1) Manajemen Kurikulum

Tugas wutama sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku. Dengan demikian,
pemahaman terhadap kurikulum sampai dengan strategi pelaksanaan
sangat penting. Meskipun kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh
guru tetapi peran kepala sekolah sangat penting mulai perencanaan,
koordinasi pelaksanaan sampai evaluasinya.

Kurikulum adalah segala kegiatan belajar yang berhubungan
dengan program pendidikan di sekolah yang meliputi kegiatan
intrakulikuler dan ekstrakurikuler. Jadi, dapat disebutkan bahwa
administrasi kurikulum ini merupakan usaha sekolah untuk mengatur
seluruh kegiatan baik yang bersifat intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Menurut HM Daryanto agar kepala sekolah mampu

memberikan pimpinan yang efektif dalam bidang kurikulum ini

57 Ibid, h 29
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hendaknya ia mengetahui berbagai teori mengenai kurikulum dan
menyadari kaitanya dengan kebijaksanaan dan langkah-langkah

administratif yang sedang berlaku.’®

Ada sejumlah ahli teori kurikulum yang berpendapat bahwa
kurikulum bukan hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan
melainkan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan
sekolah, jadi selain kegiatan kurikuler yang formal juga kegiatan yang
tidak formal atau sering disebut ko-kurikuler atau ekstra-kurikuler.
Menurut Nasution kurikulum formal meliputi:

a) Tujuan pelajaran umum dan spesifik

b) Bahan pelajaran yang tersusun sistematis

c) Strategi belajar mengajar serta kegiatan-kegiatannya

d) Sistem evaluasi untuk mengetahui hingga mana tujuan tercapai.”

Sedangkan kurikulum yang tidak formal menurut Nasution
adalah pertunjukan sandiwara, pertandingan antarkelas atau
antarsekolah perkumpulan berbagai hobi, pramuka dan lain-lain.*

2) Manajemen Kesiswaan

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan

maupun kepribadian. Menurut Muhammad Ali kecakapan yang

dimiliki masing-masing siswa itu meliputi kecakapan potensial yang

%8 Ibid, h.37
% Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.5.
% Ibid, h.6
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memungkinkan untuk dikembangkan, seperti bakat dan keserdasan
maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar.®'

Sekolah adalah tempat berkembangnya potensi peserta didik
atau siswa, dan peranan pendidikan hendaknya didesain sebagus
mungkin untuk mereka. Jika meraka hendak menerima perhatian
sepenuhnya pada setiap tingkat perkembangan mereka, sekolah harus
menyediakan program pelayanan siswa yang selengkap mungkin.

Prinsip dasar manajemen kesiswaan adalah:

a) Intra Kelas
Murid dalam suatu kegiatan dapat diorganisir sedemikian
sechingga merupakan suatu gaverment yang terdiri dari: ketua,
wakil, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi.
b) Intra Sekolah
Pengembangan organisasi murid yang efektif di sekolah
baik terhadap pendidikan dasar maupun menengah harus dapat
menjamin partisipasi murid dalam program sekolah yang
bersangkutan, program pendidikan dan program pengabdian
masyarakat.
¢) Ekstra Sekolah
Adalah  kegiatan untuk membantu memperlancar

perkembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya.*?

$! Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2000), h.5.
2 H M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, Op.Cit., h.69.
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3) Manajemen Personalia atau Sumber Daya Manusia

Manajemen personalia bertuyjuan untuk mendayagunakan
tenaga kerja secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang
maksimal dengan disertai pemeliharaan yang sebaik-baiknya hingga
timbul rasa bahagia dan sejahtera para pegawai.

Secara rinci tujuan menajemen sumber daya manusia dapat
dirinci menjadi empat tujuan utama, yaitu tujuan organisasional,
tujuan fungsional, tujuan sosial dan tujuan personal® Tujuan
organisasional adalah tujuan untuk tercapainya efektifitas maksimal
dari suatu organisasi, dengan menggerakan dan mengefektifkan SDM
dimasing-masing organisasi. Tujuan fungsional harus sesuai dengan
tujuan dari organisasi itu sendiri. Tujuan sosial, suatu organisasi
apapun tujuannya harus mengingat akibatnya dari kepentingan
masyarakat umum, di samping untuk kepentingan masyarakat
organisasinya. Tujuan personal, kepentingan personal atau individu
harus disingkronkan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan,
dengan demikian tujuan personal harus diarahkan pula untuk mencapai
tujuan organisasi.

4) Manajemen Sarana Prasarana
Perawatan adalah tindakan yang dilakukan untuk menjaga agar

peralatan dalam keadaan siap pakai atau memperbaiki peralatan

8 Maryoto Susilo, Masalah Pendidikan Kita, (Surabaya: UNESA Surabaya, 1995), h.43.
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sampai kondisi dapat terpakai kembali. Tujuan perawatan preventif
adalah untuk merawat fasililtas fisik sekolah seperti gedung, meja,
kursi, almari dan sebagainya dengan tujuan untuk meningkatkan
kinerja, memperpanjang usia pakai menurunkan biaya perbaikan dan
menetapkan biaya efektif perawatan sarana prasarana sekolah®*
Ada beberapa aspek yang berhubungan dengan perencanaan
dan pemeliharaan bangunan sekolah dan perlengkapannya, yaitu:
a) Perluasan bengunan yang telah ada
b) Rehabilitasi
¢) Meningkatkan mutu keindahan ruang belajar
d) Memilih perabot dan perlengkapan
e) Tanggung jawab keberesan sekolah
f) Memperhatikan kondisi sanitasi
g) Pemerikasaan
h) Penyimpanan alat-alat yang tepat.
1) Mengatur dan memelihara ruang belajar
j) Pemeliharaan halaman dan tempat bermain.®’
5) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Setiap sekolah memiliki lingkungan yang berbeda dan

pengaruh timbal balik antara keduanya tidak dapat dihindari.

84 S. Lazaruth, Kepala Sekolah Dan T anggung Jawabnya, (Jakarta: Yayasan Kanisius, 1984),
hal.18.
% H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h.55-61.
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Lingkungan diharapkan dapat memberikan manfaat dan membantu
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah, sedangkan masyarakat
memerlukan jasa sekolah untuk untuk mendapatkan program
pendidikan sesuai dengan yang diinginkan. Oleh sebab itu, sekolah
diharapkan proaktif untuk membangun hubungan yang saling
menguntungkan demi anak didik.

Hubungan antara sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya
adalah suatu sarana yang cukup mempunyai peranan untuk
menentukan usaha pembinaan, pertumbuhan dan perkembangan
murid-murid di sekolah®.

Prinsip dasar untuk menumbuhkan hubunan dengan
masyarakat adalah saling memberikan kepuasan. Salah satu jalan
penting untuk membina hubungan dengan masyarakat adalah
menerapkan komunikasi yan efektif. Ada dua pendekatan yang dapat
digunakan untuk membangun komunikasi dengan masyarakat antara
lain:

a) Mengedentifikasi orang-orang kunci yaitu orang yang mampu

mempengaruhi orang lain.

h.51.

% S. Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya, (Jakarta: Yayasan Kanisius, 1984),
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b) Melibatkan orang kunci tersebut dalam kegiatan ssekolah
khususnya yang sesuai dengan minatnya seperti orang seni
dilibatkan dalam pembinaan kesenian di sekolahan.

¢) Memilih saat yang tepat untuk melibatkan masyarakat yang hoby
olah raga dikaitkan dengan adanya PORDA atau sejenisnya.

b. Kepala Sekolah dalam Menjalankan Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi peran kepemimpinan sangat dominan bagi
maju mundurnya suatu kegiatan, karena seorang pemimpin merupakan
motor penggerak atau motivator bagi orang-orang yang dipimpin.

Menurut Hendiyat Soetopo kepemimpinan adalah Suatu kegiatan
dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai
tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama. Pengertian pendidikan itu
bersifat universal, berlaku dan terdapat pada kepemimpinan berbagai
bidang kegiatan atau hidup manusia.%’

Menurut Dirawat dkk. Pengertian umum kepemimpinan adalah:

Kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan

kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu

67 Hendiyat Soetopo dan Wasty Suemanto, Kepemimpinan Dan Supervise Pendidikan,
(Bandung: Bina Aksara, 1984), h.1.
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selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu
maksud atau tujuan tertentu.%®

Bagi sejumlah ahli, kepemimpinan ialah proses mempengaruhi
kegiatan seseorang atau sekelompok dalam usaha-usaha ke arah
pencapaian tujuan dalam situasi tertentu.®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam
kepemimpinan terdapat:

1)  Kepemimpinan yaitu orang yang dapat mempengaruhi orang lain.

2)  Orang yang dipimpin yaitu orang yang menerima pengaruh.

3)  Tujuan yang hendak dicapai seorang pemimpin adalah pribadi yang
memiliki kecakapan khusus, tanpa pengangkatan resmi yang dapat
mempengaruhi  kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan
usaha bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu.

Jadi, kepemimpinan dalam organisasi pendidikan barangkali dapat
dirumuskan sebagai kemampuan seseorang untuk mengambil inisiatif
dalam kegiatan sosial untuk merangsang dan mengorganisasi tindakan-
tindakan dan membangkitkan kerjasama yang efektif kearah pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin

harus mampu:

% Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.23.
% Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h.254.
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a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat
dan percaya diri dari para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan
tugas masing-masing,

b) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru,staf, dan siswa
serta memberikan dorongan ke depan demi kemajuan dan memberikan

inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.

C. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra
Kurikuler

Kegiatan Ekstra kurikuler sangat bermanfaat bagi siswa, khususnya untuk
pembinaan kepemimpinan, keagamaan.kepekaan sosial, pendidikan bela negara
dan sebagainya. Setiap siswa sebaiknya diwajibkan paling tidak ikut satu kegiatan
ekstra kurikuler, agar memperoleh kesempatan mengembangkan diri.

Peran kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolaan Ekstra Kurikuler
Ekstra Kurikuler adalah 1). Menunjuk kordinator untuk setiap kegiatan dalam hal
ini kepala sekolah tidak dapat melakukan semua dengan sendiri, tetapi
menyelesaikan tugas-tugas esensial melalui orang-orang lain. Mereka juga tidak
sekedar memberikan perintah tapi menciptakan iklim yang dapat membantu
bawahan mereka. 2). Meminta setiap kordinator untuk menyusun program kerja
yang akan menjadi bagian dari rencana kegiatan sekolah dalam hal ini kepala
sekolah menetapkan program-program yang sudah di bahas dalam perencanaan
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pengelolaan Ekstra Kurikuler. dan 3). Memantau pelaksanaanya dengan
dilakukan secara langsung dan tidak langsung .’

Kepala sekolah mengharapkan kegiatan Ekstra Kurikuler agar di gunakan:
1. Untuk meningkatkan prestasi dan akademik
2. Untuk menampung potensi siswa.

3. Untuk di gunakan sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan di samping
adanya bimbingan konseling.

Memberikan kebebasan pada semua siswa untuk memilih kegiatan yang di
inginkan, bahkan boleh memilih lebih dari satu kegiatan sepanjang waktu
pelaksanaanya tidak bersamaan dengan kegiatan yang lain. Hal ini di lakukan
agar siswa bisa benar-benar optimal dalam latihan.

Memberikan kesempatan pada guru untuk membina Ekstra Kurikuler.
Jika guru pembina tidak mampu maka guru tersebut harus mencari pelatih dari
luar untuk membina anak didiknya.”"

peran kepalah sekolah dalam meningkatkan pegelolaan Ekstra kurikuler
menurut Departemen pedidikan nasional ada beberapa langkah yang dilakukan
adalah:

a. Mengkoordinasikan dengan guru mata pelajaran dan walis kelas. Hal itu untuk

menghindari kegiatan yang tumpang tindi dengan kegiatan pembelajaran.

i Departemen pendidikan nasional, Buku Panduan Diknas Manajemen Sekolah, 2000, h.90.
™ Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
h.271.



59

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mengurus kefiatannya
sendiri. Hal itu sangat penting untuk melatih siswa bertanggung jawab dan
mengurus dirinya sendiri.

¢. Menggalang kerjasama denga unit pembinaan pemuda di luar sekolah,
misalnya Kwartir Pramuka, Palang Merah Indonesia, dan sebagainya.

d. Melibatkan orang tua. Orang tua perlu diajak berpartisipasi dalam kegiatan
Ekstra kurikuler, khususnya yang memiliki tugas minat yang relevan.”

Jadi peran kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolaan Kegiatan
Ekstra Kurikuler adalah dengan mengikut sertakan seluru staf dan wali murid

dan juga melibatkan orang tua murid agar dapat terlaksana dengan baik.

7 Departemen Pendidikan Nasioanal, Buku Panduan Diknas Manajemen Sekolah, 2000. h.91.



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Krik dan
Miller mendefinisikan penelitian deskriptif kualitatif sebagai suatu tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya.”

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengambarkan isi data yang
ada dalam ini adalah kepala madrasyah dalam mengembagkan lembaga
pendidikan hal ini sesuai degan pendapat meleong bahwa penelitian deskriptif
adalah “laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan™’*

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistikatau cara kuantifikasi
lainnya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif
dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa

usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif,

™ Lexi J Moleong, Metodelogi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h.4.

7 Lexy.J.Maleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1992), h.6.
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Dari kajian definisi di atas dapatlah disintesiskan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara diskripsi
dalambentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah.”

Sealur dengan masalah yang akan di teliti, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif karena penelitian ini memuat tentang prosedur
penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kemudian pendekatan
deskriptif kualitatif ini merupakan ketajaman analisis, obyektivitas, dan sistematik
sehingga di peroleh ketetapan dalam interpretasi, sebab hakikat dari suatu

fenomena atau gejala bagi pendekatan kualitatif adalah totalitas atau gestalt.”®

. Obyek Penelitian

Yang menjadi obyek penelitian disini adalah Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asyari Sukodono Aliyah. Obyek penelitian di batasi seputar aktifitas
maupun intiraksi yang di lakukan oleh kepala sekolah untuk mengatasi
pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim

Asy’ari Sukodono.

™ Ibid, h.6
7 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rinika Cipta, 1997), h.36.
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C. Informan Penelitian
Informan penelitian atau sumber data adalah subyek dari mana data
tersebut di peroleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data
yakni data primer dan data skunder. Data primer berupa kata-kata dan tindakan,
hal ini berdasarkan pada pendapat Prof. DR. Lexy J. Moleong, M.A. Dalam
bukunya yang berjudul metodelogi penelitian kualitatif, bahwa kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data
utama. Sumber data utama di catat melalui catatan tertulis atau perekam video
atau tape recorder, pengambilan foto, atau flim.”’ Disamping sumber data
primer,peneliti juga menggunakan sumber data sekunder berupa sumber data
tertulis yang relevan dengan masalah penelitian ini, yakni sumber buku, majalah
ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.”®
Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti di samping sebagai
instrument sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaannya mutlak di
perlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber datanya
sebagai berikut:
1. Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Asyim Asy’ari Sukodono sebagai
sumber utama untuk mengali informan penelitian adalah bagaimana sejarah
berdirinya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari, bagaimana struktur,

ketenagaan, pengorganisasian dan mengetahui peran kepala sekolah dalam

77 Lexy J Moleong, Metodelogi Peneltian, op.cit., h.157
7 Ibid, h.159



63

meningkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra kurikuler, sejauh mana
keberhasilan kepala sekolah dalam pengelolaan Ekstra kurikuler.

2. Waka kesiswaan selaku pengelolah kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono untuk informasi pengelolaan ekstra
kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari, kegiatan apa saja yang
terlaksana, dan proses pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler.

3. Para staf, guru maupun karyawan yang di anggap mampu memberikan
informasi yang tepat dan relevan dan menayakan sebatas tentang pengamatan
waka kesiswaan dalam mengelolah kegiatan Ekstra kurikuler.

4. Para siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono selaku
pelaksana program kegiatan Ekstra kurikuler seputar tentang kelancaran
program ekstra kurikuler di sekolah apakah sesuai dengan program yang telah

di tetapkan oleh pembina kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah.

D. Tahap-tahap Penelitian
Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan (penggalian data), dan tahap analisi data.”
a) Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran
mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour observation.

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: menyusun pelaksanaan

7 Lexy J Moleonh, Metodelogi Penelitian, Op.Cit., h.127
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penelitian, memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, memilih dan
memanfaatkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan
penelitian® Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau
sebelum terjun kelapangan dalam rangka penggalian data.

b) Tahap Pekerjaan Lapangan (penggalian data)

Tahap ini dimana peneliti memasuki lapangan dan turut serta melihat
aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: memahami latar
belakang penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta
sambil mengumpulkan data serta dokumen.®’ Perolehan data itu kemudian di
catat dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa yang diamati.

¢) Tahap Analisi Data

Dalam tahap ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara serta
data tertulis untuk selanjutnya penulis melakukan analisa data dengan
menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, verifikasi dan

simpulan,

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan standar untuk
memperoleh validitas data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

% 1bid, h.127-133
8 Ibid, h.137
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Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.®? Observasi dilakukan
untuk memperoleh ganbaran terhadap obyek yang kita teliti. Adapun obyek
observasi dalam skripsi adalah Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pengelolahan Ekstra kurikuler. (Pedoman Observasi terlampir)
Wawancara

Nasution dalam bukunya mengatakan bahwa wawancara atau
interview adalah suatu bentuk komunukasi verbal; yakni semacam
percakapan secara sistematis yang bertujuan memperoleh informasi.®® Dalam
hal ini menggunakan alat wawancara yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara). Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, guru
dan para staf, karyawan atau siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asyari Sukodono sebagai informan untuk memperkuat validitas informasi
yang diperoleh. Adapun informasi yang akan penulis gali adalah tentang
peran kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolahan Ekstra kurikuler.
(Pedoman wawancara terlampir)

Dokumentasi

82 §. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rinika Cipta, 1997), h.158
% Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.113.
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya.® Dalam
penelitian ini, teknik dokumentasi merupakan alat pengumpul data utama
karena pembuktian hipotesisnya yang di ajukan secara logis dan rasional
melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung
maupun yang menolong hipotesis tersebut.®® Sedangkan hepotesis yang akan
penulis gali dalam skripsi ini adalah mengenai Peran kepala sekola dalam

miningkatkan pengelolahan ekstra kurikuler.

F. Analisa Data

Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.®

Adapun langkah-langkah yang harus di tempuh dalam analisis data

deskriptif kualitatif adalah sebagai berikut:

84 Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rinika Cipta, 1991), h.188
¥ Margono, Metode, h.181
86 Lexy J Moleong, Metode, h.248
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1. Reduksi data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilh hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.®’

Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan
terhadap data yang hendak di kode, mana yang dibuang, mana yang
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi.*®

2. Display Data
Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik dengan
maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar
untuk mengambil kesimpulan yang tepat.®’

3. Verifikasi dan Simpulan

¥ Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya:
UNESA University Press, 2007), h.32

® Imam Suparyogo, Metodelogi  Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakargya, 2001), h.194

? Yatim Riyanto, Metodelogi Penelitian, h.33
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Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, sipulan-simpulan tersebut harus
dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan
selanjutnnya kearah simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa jadi
diawali dengan simpulan tentative yang masih perlu disempurnakan. Setelah
data masuk terus menerus dianalisi dan diverifikasi tentang kebenarannya,
akhirya di dapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.
Simpulan akhir yang dibuat harus relevan depgan fokus penelitian, tujuan

penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan pembahasan.*

*0 Tbid, h.34



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Obyektif MTs Hasyim Asy’ari Sukodono
1. Identitas Madrasah
1) Nama sekolah : MTs Hasyim Asy’ari
2) Setatus/ Akreditasi sekolah . Terakreditasi B

SK. Akreditasi

a. Nomor : B/Kw.13.4/MTs/330/2005
b. Tanggal : 25 April 2005

3) NSP 1 212351510008

4) NPSN : 20502354

5) Thun pendirian 11983

6) Nama yayasan : ASYIM ASY’ARI

7) Luas tanah :1.320m

8) Luas bangunan 1433 m

9) Setatus tanah : Milik yayasan

2. Sejarah Berdirinya MTs Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo
Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono
Sidoarjo tidak lepas dari sejarah berdirinya lembaga-lembaga pendidikan

yang ada dibawahnya.

69
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Sekitar tahun 1955, dengan diilhami dari banyaknya masyarakat yang
buta aksara maka para tokoh masyarakat desa Bangsri, yang dimonitori oleh
pejabat desa dan muballigh membuat perkumpulan yang namanya PBH
(Pemberantasan Buta Huruf) yang dimotori oleh H. Abdul Syakur, H. Ismail,
H. Sholeh, H. Hamid dkk. Setelah berhasil mendirikan PBH agar masyarakat
tidak pandai umum saja maka tahun 1961-1966 mendirikan madrasah diniyah
dengan tingkatan ula dan wustho yang dimotori oleh H. Abd. Mu'in
Mustaqim, Abd. Syukur (H. Abd. Rohman Fauzi), Kyai Hasyim Kholil,
Madkur, H. Khotib, M. Hajari. Setelah berhasil mendirikan Madarsah Diniyah
maka mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy'ari dengan murid pertama
sejumlah 75 siswa/i.

Mengingat siswa/i MI Hasyim Asy'ari tidak punya bibit/anak usia pra
sekolah maka pada tahun 1975 didirikanlah lembaga Taman Kanak Kanak
Hasyim Asy'ari dengan siswa pertama 25. Para tokoh masyarakat desa
Bangsri melihat perkembangan dan pertumbuhan pendidikan di desa Bangsri
dengan total siswa mencapai 450 siswa baik TK maupun MI yang berasal dari
desa Bangsri, Sambibulu, Panjunan dan Plumbungan, maka pengurus
madrasah dan tokoh masyarakat sepakat untuk mendirikan lembaga di atasnya
yaitu Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari.

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari adalah lembaga pendidikan
setingkat SMP/SLTP yang didirikan pada tahun 1983 dengan siswa pertama

40 siswa. Penanggung jawab pertama di Madrasah ini adalah Dr. H. Ach.
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Muhammad, tokoh masyarakat di Kec. Sukodono dan termasuk salah satu
pelopor berdirinya Madrasah Tsanawiyah. Hasyim Asy’ari. Pada tahun 1988
jumlah siswa semakin meningkat menjadi 350 siswa. Akhirnya para pengurus
memikirkan untuk mendirikan lembaga di atasnya yaitu MA. Setelah
memiliki beberapa lembaga termasuk Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
di dalamnya maka pada tahun 1991 para pengurus menghadap ke Notaris Ny.
Lilia Devi Indrawati untuk dinotariskan sehingga sampai saat ini kita kenal
dengan Yahari (Yayasan Hasyim Asy’ari)

Pada tahun-tahun berikutnya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
tidak hanya dikenal di desa-desa sekitar wilayah desa Bangsri saja, akan tetapi
terus berkembang dan jangkauan siswanya banyak berasal dari desa-desa di
wilayah kecamatan Sukodono.

Adapun para penanggungjawab di dalam mengembangkan Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari antara lain:

1. Dr. H. Ach. Muhammad (1983 - 1988)
2. Drs. H. Musmu’allim Syarif (1988 - 2002)
3. Dra. Siti Nur Hidajati (2002 - 2009)
4. Drs. H. Ach. Zainuddin (2009 - sekarang)

Seiring berjalanya waktu sekolah ini mengalami banyak kemajuan dan
banyak pengalaman yang dapat di petik. Beberapa pengembagan yang telah di
capai. Walau banyak tantangan dan kendala yang harus di hadapi semakin

berat, akan tetapi pengelolahan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
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sukodono tidak patah arang dan dengan semangat yang kuat serta berwibawa

sehingga dapat menciptakan kwalitas yang berakhlaqul karimah.

Adapun visi dan misi tujuan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

Sukodono adalah sebagai berikut:

VISI

“Unggul dalam berprestasi, mengutamakan Akhlaqul karimah berorientasi

pada pendidikan masa depan.

MISI

1.

7.

8.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkwalitas berdasarkan
kurikulum yang berlaku.

Membiasakan anak berprilaku sholeh

Melatih anak untuk memiliki keterampilan yang berorientasi masa depan

Menigkatkan displin lingkungan lembaga

. Menumbuhkan ukhwa islamiyah

Meningkatkan suasana tawadhu’ terhadap tenaga pendidikan dan
kependidikan
Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas keagamaan

Membangkitkan rasa patriotisme dan nasionalisme

TUJUAN

Secara umum tujuan yang ingin di capai oleh madrasah adalah:

“Terciptanya generasi yang beriman, berilmu, beramal, bertagwa,kreatif,

berdedikasi tinggi dan berbudi pekerti luhur”
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3. Letak Geografis
Mts Hasyim Asy’ari sukodono terletak di jin KH. Hasyim Asy’ari No.
162 bangsri sukodono di tinjau dari letak geografis Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari dibilang cukup strategis sebab tempatnya tidak jauh darai
rumah masyarakat letaknya di samping jalan raya yang mudah di jangkau oleh

masyarakat.

4. Keadaan Siswa

Bila di lihat jumlah siswa yang masuk di sekolah Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari mengalami pasang surut, kadang bertambah dan
kadang berkurang dari tahun ke tahun. Adapun kualitas siswa di bidang
akademik telah dapat ditingkatkan dari tahun ajaran sebelumnya dengan
dilaksanakannya penambahan jam pelajaran di luar jadwal yang ada. Sekolah
mengadakan seleksi masuk setiap tahun ajaran baru, juga mengadakan
pembinaan terhadap siswa sehingga pada tahun mendatang kemampuan
intelektual maupun skill siswa meningkat.

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono

tahun ajaran 2009-2010 Sberjumlah 227 siswa.
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TABEL HI-1

Keadaan siswa MTs Hasyim Asyari Sukodono 2008-2009

Jenis kelamin
NO. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 I 34 25 59
3 II 36 38 74
4 I 42 52 94
Jumlah 112 115 133

Sumber : Data dokumentasi MTs Hasyim Asya’ari

S. Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

Tenaga guru yang ada pada tahun 2010-2011 berjumlah 24 yaitu 23
guru tetap dan 1 guru tidak tetap. Adapun tata usaha yang ada 3 orang yang
terdiri dari 1 pegawai negeri dan 2 pegawai tidak tetap. Kepala sekolah
berusaha mengoptimalkan kerja karyawan agar pekerjaan-pekerjaan penting
dapat dilaksanakan pada waktunya dan mengusulkan kepada Kanwil
Departemen Pendidikan Jatim agar menambah tenaga tata usaha. Analisis
guru dalam proses belajar mengajar dan golongan ruang ini akan memberi
gambaran tentang kualitas guru dan pegawai di Madrasah Tsanawiyah

Hasyim Asy’ari.
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Dalam proses belajar mengajar tentu saja membutuhkan guru. Adapun
jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari tahun 2010-2011
berjumlah 24 sebagaimana terdapat dalam tabel.

TABEL III-2

Keadaan Guru MTs Hasyim Asy’ari

NO. Status Guru L P Jumlah
1 | Guru tetap 13 10 23
2 | Guru tidak tetap - 1 1
Jumlah 13 11 24

Sumber : Data dokumentasi MTs Hasyim Asy ‘ari

Sukodono tahun 2010-2011 berjumlah 3 orang sebagaimana terdapat dalam

Keadaan karyawan di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

tabel.

TABEL III-3

Karyawan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Tahun 2010-2011

NO. Status Karyawan Laki-laki Jumlah
1 Karyawan tetap 1 1
2 Karyawan tidak 2 2
tetap
Jumlah 3 3
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Tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono
bisa dibilang cukup layak, hal ini bisa dilihat para guru semua bergelar S1,
sebagaimana terdapat dalam tabel:

TABEL HI-4

Daftar Nama Guru Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono

No. Nama Jabatan
1 Drs.H. Acmad Zainiddin Kepala sekolah
2 Dra.Suyati Wakil Kepala Sekolah
3 Dr.H.Achmad muhammad S HMA | Sekretaris
4 Dra. Qoiyyum,SS Bendahara
5 Drs. Mashuruddin Waka Kesiswaan
6 Agus suhartono S.Ag Waka Humas
7 Drs.mujayini Waka Kurikulum
8 M.Jawahiril K.S.Pd Waka Sarana Prasarana
9 Achmad Sofyan S.Pd BP
10 Drs.Husnudin Guru
11 Ulin nuha S.Ag Guru
12 | H.Abd Malik,A Ma Guru
13 Drs.M.Nizar Al firdaus Guru
14 Dra.Eti budiyati Guru
15 Dra. Sri Asnanik Guru
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16 Dra.Siti nur hidayati Guru
17 | Drs.M. Abas ali Guru
18 | Drs.Maskud Guru
19 Moch.Anas,S.Ag Guru
20 Ach.Toiron,S.Pd Guru
21 m.Nur.Misbah,S.Pd Guru
22 Lis ma’rifah,S.Ag Guru
23 Yayuk wahyu ningsih, S.Pd Guru
24 Siti Aswinarti,S.Pd Guru
25 | Dra.Nias Ana Ariani Guru

Sumber : Data dokumentasi MTs Hasyim Asy'ari

. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

Setiap mutu organisasi baik itu lembaga formal atau non formal pasti
memiliki struktur yang jelas sebab dalam struktur tersebut tertera adanya
hubungan, jabatan, kewajiban, tanggung jawab dan hak masing-masing
individu dalam melaksanakan suatu kegiatan bersama untuk mencapai suatu
tujuan. Begitu juga dalam pendidikan, di mana tujuan dibentuknya sebuah
struktur tersebut adalah untuk mempermudah mengetahui suatu kewajiban
dan haknya masing-masing. Adapun struktur organisasi Madrasah

Tsanawiyah Hasyim Asy’ari tersebut adalah sebagai berikut :



Struktur Organisasi MTs Hasyim Asy’ari sukodono

GAMBAR ITI-1
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Kepala sekolah ~ [---- BP-3
Dr.H Achmad .Z
Sekertaris | | Bendahara
Drs. Muhammad Dra. Qoyyum,SS
. 2 v Ty
Waka Sarana Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Humas
Prasarana Drs. Mujayini Drs. Mashuruddin Iwan Semedi.
M. Jawabhiril, S.Pd S.Pdi
e N
——+ v v
Sofyan S.pd Guru Wali Kelas
Peserta Didik

(Sumber data diolah dari data primer, Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari)

Keterangan :

----------------- : Garis koordinasi

. Garis instruktur
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7. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono

Sarana dan Prasarana MTs Hasyim Asy’ari Tahun ajaran 2010-2011

TABEL HI-5

NO. Nama Ruang Jumlah
1 Ruang Belajar 6
2 Ruang Kepala Sekolah 1
3 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Ruang Guru 1
6 Ruang BP 1
7 Ruang Tamu 1
8 Ruang Perpustakaan 1
9 Ruang Laboratorium 1
10 | Ruang Kamar mandi/WC 2
11 | Ruang Osis 1
12 | Ruang Kesiswaan 1
13 | Ruang Serba Guna 1
14 | Ruang UKS 2
15 | Ruang Penjaga 1
16 | Kantin Sekolah 2
17 | Musholla 1

Sumber : Data dokumentasi MTs Hasyim Asy’ari
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8. Keadaan Sumber Dana dan Pengelolaannya

Masalah dana adalah masalah pokok dalam segala macam kegiatan.
Hal ini tidak lepas dari dunia pendidikan, demikian halnya dengan Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono sangat memerlukan dana guna
perbaikan sarana dan prasarana serta mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil interview dengan Kepala sekolah Bapak
Drs.H Achmad Zainuddin tanggal 27 januari 2011 bahwa sumber dana yang
ada di MTs Hasyim Asy’ari didapatkan melalui:
a. Pemerintah
b. SPP
¢. Donatur
d. Bekerjasama dengan wali murid dan masyarakat melalui infaq, shodaqoh,

koperasi dan kantin sekolah.”!

9. Kegiatan Penunjang
Kegiatan ekstra kurikuler di MTs Hasyim Asy’ari sukodono di ikuti
oleh semua siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pengalaman dan
memupuk bakat minat siswa. Adapun kegiatan ekstra kurikuler tersebut
meliputi:
a. OSIS

b. Pramuka

*! Wawancara Dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono
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c. Banjari
d. Drum band

e. Tartil Al-Qur’an

10. Prestasi Akademik dan Non Akademik yang Pernah diraih.

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono mempunyai
beberapa prestasi akademik dan non akademik yang pernah diraih oleh siswa-
siswi dalam tingkat Kecamatan dan Kabupaten diantaranya adalah : |
a. Juara III Lomba Berbaris tingkat Kabupaten.

b. Juara Il Lomba Tartil Al-Qur’an tingkat Kecamatan.
C. Juara Il Palang merah remaja antar MTs-SMP se-kabupaten.
d. Juara II Porseni SMP se- Kabupaten.
e. Dan lain sebagainya.”
11. Jadwal kegiatan Ekstra Kurikuler Di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono.
1. Kegiatan Harian
a) Menciptakan Situasi Sekolah Islami Yang Kondusif
Tujuannya adalah menciptkan suasana lingkungan sekolah dan
warga sekolah yang Islami sehingga lingkungan sekolah akan

tersentuh oleh rasa keagamaan. Kegiatan ini biasanya dilakukan

%2 Ibid
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melalui: Membiasakan mengucapkan salam sambil cium tangan kepala
sekolah dan guru serta apabila murid memasuki ruang guru.
b) Berdo’a Diawal dan Diakhir Jam Pelajaran
Tujuannya adalah agar guru, siswa dan siswi memperoleh
ketenangan dan dibukakan oleh Allah WT mata hatinya dan
dilapangkan dadanya dalam memberi dan menerima ilmu pengetahuan.
¢) Shalat Dzuhur berjama’ah dan Shalat Dhuha
Tujuannya untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan agama
yang telah didapat dari pelajaran agama serta membiasakan melakukan
shalat secara berjamaah. Juga melalui shalat dhuha agar siswa terbiasa
melaksanakan shalat-shalat sunnat. Waktu pelaksanaannya pada jam
istirahat.
2. Kegiatan Mingguan
a. Seni Baca Alqur’an
Tujuannya adalah agar siswa mempunyai keterampilan dan
kemampuan dalam membaca Alqur’an dengan baik dan benar serta
agar mereka dapat membaca Alqu’an dengan lantunan lagu yang
baik. Waktunya setiap sabtu pukul 14. 00 s.d. 15.00 WIB.
b. Group Shalawat
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa mencintai seni yang
bersifat islami, serta agar siswa dapat menangkal masuknya

kebudayaan yang berasal dari budaya asing yang bertentangan nilai-
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nilai Islami. Yang lebih penting lagi melalui shalawat dapat
menambah syiar Islam sekaligus media dakwah.

c. Pramuka

Tujuan kegiatan ini agar siswa dapat mandiri dan bisa
disiplin dalam segala hal dan mencintai alam sekitar kegiatan ini di
laksanakan setiap hari sabtu setiap pulang sekolah jam 12.30 s.d.
15.00
3. Kegiatan Bulanan

a) Kajian Islami

Tujuan utamanya adalah agar siswa muslim secara kaffah baik
agidah, amal ibadah maupun muamalah. Selain itu kajian Islami juga
bertujuan untuk mengkaji serta memperdalam dan mencari jati diri
sehingga terciptalah kesungguhan dalam menjalankan tugas dan
kewajiban sebagai insan yang beriman dan bertaqwa yang memiliki
tanggung jawab pribadi maupun sosial.

Kagiatan kajian Islami ini tidak hanya dikhususkan bagi para
siswa saja, tetapi juga bagi seluruh warga Madrasa Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari sukodono dan diwajibkan bagi para pengurus.
Kegiatan ini biasanya diisi dengan dialog/diskusi, ceramah, dan lain

sebagainya. Kegiatan ini rutin dilaksanakan tiap bulan.
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b) Tadarus dan Khataman Alqur’an
Tujuannya adalah agar tercipta situasi yang agamis serta
menambah kelancaran dalam membaca ayat Alqur’an juga menimba
pahala yang telah dijanjkan oleh Allah SWT serta mempertebal
keimanan.
4. Kegiatan Tahunan
a. Peringatan Hari-Hari Besar Islam
Tujuan dari kegiatan ini adalah mendalami setiap peristiwa
penting untuk dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
perjuangan dan pengorbanan para pejuang yang terdahulu terutama
tauladan para Nabi dan Rasul. Waktu pelaksanaannya sesuai dengan
yang telah ditentukan dalam kalender nasional. Biasanya peringatan-
peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan Madrasa Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari sukodono adalah:
1) Peringatan isro’ mi’roj
2) Peringatan tahun baru hijriah
3) Perningatan maulid nabi Muhammad
4) Hari raya idhul adha (qurban)
b. Podok Ramadhan
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat menimba
ilmu pengetahuan praktis yang tidak diajarkan dalam GBPP. Dalam

kegiatan ini guru memberi tugas kepada siswa untuk menulis laporan
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kegiatan selama pondok ramadhan, ini dimaksudkan agar para siswa
termotivasi untuk lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam
mengamalkan ibadah pada bulan suci ini khususnya an pada
umumnya agar siswa akan terbiasa untuk selalu mengamalkan apa
yang telah dilaksanakan pada bulan ramadhan.
c. Penyembelihan Hewan Qurban
Tujuan ini adalah agar para guru, pegawai dan para siswa
dapat berlatih rela berqurban sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Kegiatan ini biasa dilaksanakan setelah Shalat Idul Adha.
d. Bakti Sosial
Bakti Sosial ini dilaksanakan oleh madrasah yang
dikoordinasi oleh guru. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar dapat

membantu para fakir miskin dan yatim piatu.

B. Penyajian Data
Pada sub-sub yang pertama peneliti sampaikan gambaran umum kondisi
obyektif madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono yang meliputi identitas
madrasah, sejarah singkat berdirinya madrasah, letak geografis, visi misi dan
tujuan, struktur organisasi, tenaga pengajar, keadaan siswa dan keadaan fasilitas
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono. Selanjutnya pada
sub-sub yang kedua ini, penulis akan membahas tentang penyajian data yang

perlu di ketahui dalam penelitian skripsi ini.
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Sebagai mana di ketahui, untuk mempermudah dalam pengumpulan data,
peneliti mengunakan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Dengan alat
yang digunakan dalam teknik pengumpulan data melalui pedoman wawancara
tersebut dapat di ketahui keadaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono berkenaan dengan “Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
pengelolahan Ekstra Kurikuler”

1. Pengelolaan Kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asyari Sukodono
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono adalah suatu
lembaga pendidikan setingkat Sekolah Menegah Pertama yang memiliki
sistem pengelolaaan Ekstra Kurikuler. Adapun proses pengelolaanya adalah
sebagai berikut:
a. Melakukan Perencanaan
Dalam hal ini kepala sekolah beserta waka kesiswaan dan pembina
kegiatan Ekstra Kurikuler membuat perencanaan kegiatan ekstra
kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono dengan
cara:
» Perumusan tujuan yang ingin di capai dalam meningkatkan
pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler.
Drs H Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah menuturkan

tenteng perencanaan pengelolaan Ekstra Kurikuler sebagai berikut
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Dalam perumusan tujuan yang ingin di capai dalam mennigkatkan
pengelolaan Ekstra Kurikuler diawali dengan memusyawarahkan
dahulu dengan smua staf terutama waka kes:swaan selaku bagian
pengelolah program Ekstra kurikuler tersebut.”

Langka awal yang di tempuh kepala sekolah dalam
merencanakan kegiata Ekstra Kurikuler adalah dengan Musyawarah
beserta guru dan staf yang ada selanjutnya peneliti melakukan cross
chek dengan mewawancarai guru dan waka kesiswaan guna
mengetahui keabsahan informasi dari kepala sekolah.
Drs.Mashurudiin selaku kawa kesiswaan menuturkan:

Memang benar apa yang di katakan kepala sekolah Sebelum
melakukan perencanaan kepala sekolah mengumpulkan guru untuk
bermusyawarah merumuskan tujuan yang ingin di capai di situ nanti
terjadi perdebatan atau pendapat yang akan di tampung dan
terbentuk yang namanya perencanaan.”

Siti Aswinarti S.Pd. selaku guru pengajar Matematika menuturkan:
Memang terjadi Musyawara sebelum perencanaan di buat kepala
sekolah tidak serta merta mengambil keputusan atas kemaunya

sendiri melainkan di musyawarakan sesuai pendapat dan
kesepakatan bersama.’

Setelah di lakukanya musyawarah dengan menganalisa
sebuah keadaan kepala sekolah dalam tahap perumusan tujuan ini

melakukan langkah yang kedua dengan cara menetapkan alternatif

tujuan dan rencana.

* Hasil intervew dengan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono,

Rabu, 07 Desember 2010.
% Hasil intervew dengan waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono,

Rabu, 07 Desember 2010.
> Hasil intervew Guru Matematika Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono, Rabu,

07 Desember 2010.
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Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah menuturkan:

Langkah keduan ini yaitu dengan cara menetapkan alternatif dalam
musyawarah yang di laksanakan bersama guru-guru dan staf yang
lain. Pada langkah ini berdasarkaan dengan analisa data yang telah
terkumpul dalam musyawara tersebut proses perencanaan alternatif
umum dan tujuan-tujuan yang hendak di capai dan rencana kerja
yang akan di lakukan untuk mencapai tujuan tersebut, jadi di sini ‘
nanti terjadi perbincangan kepada smua guru-guru dan staf yang ada
tentang tujuan diadakanya sebuah kegiatan Ekstra Kurikuler
tersebut.”®

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara ke waka
kesiswaan guna untuk mengetahui apa yang di lakukan kepala

sekolah tersebut benar adanya.

Drs.Mashuruddin selaku waka kesiswaan menuturkan:

Dalam proses pengelolaan Ekstra Kurikuler harus merumuskan
tujuan yang ingin di capai saya beserta kepala sekolah dan pembina
kegiatan Ekstra kurikuler bertujuan dengan adanya kegiatan ekstra
kurikuler di sekolah ini mengasah minat dan bakat siswa agar siswa
dapat mengaspirasikan semua minat dan bakat siswa.”’

Langkah selanjutnya untuk mencapai perumusan tujuan
adalah dengan menevaluasi agar apa yang telah di rumuskan dalam
permusyawaraan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.
Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepalase sekolah menuturkan:
Dalam hasil rapat tersebut nanti kita Evaluasi bersama agar apa
yang kita rencanakan untuk mencapai tucuan perencanaan sebuah

kegiatan ekstra kurikuler ini berjalan den%an baik.dan program-
program yang akan di bentuk sesuai rencana.”®

% Kepala sekolah, op.cit.
%7 waka kesiswaan, op.cit.
% Kepala sekolah, op.cit.
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» Pemilihan program untuk mencapai tujuan

Dalam tahap pemilihan program ini kepala sekolah selaku guru
menganalisis keadaan dulu dengan melihat minat siswa dalam
kegiatan Ekstra Kurikuler, di sini dengan cara mensosialisasikan
kegiatan tersebut sesuai yang telah di sepakati oleh guru pada rapat
awal perencanaan itu.

Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah:

Hal ini sudah saya serahkan sepenuhnya kepada waka kesiswaan
untuk mengatur program-program yang ada saya hanya sebagai
vas;!)itator dan keputusan tetap ada pada saya selaku kepala sekolah
ini.

Drs.Mashuruddin menuturkan:

Dalam hal ini sya beserta kepala sekolah dan guru-guru yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari menentukan program yang
pertama program keagamaan bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, yang
kedua program pelatihan profesional bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan keahlian khusus jenis kegiatan ini misalnya:
Jurnalis, pelatihan manajemen dll, program organisasi siwa
bertujuan untuk mengarahkan siswa agar pembiasaan hidup
berorganisai, dan program perkemahan bertujuan untuk
mendekatkan siswa pada dengan alam.'®

b. Melaksanakan Pengorganisasian

Dalam melaksanaka proses pengelolaan Ekstra Kurikuler di

sekolah tidak bisa dilaksanakan dengan sendirian agar proses kegiatan

* Ibid
waka kesiswaan, op.cit.

100
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berjalan dengan lancar maka perlu mengadakan pembagian kerja yang
jelas bagi pembina Ekstra Kurikuler, dengan pembagian kerja yang baik.
Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah menuturkan:

Dalam hal pembentukan pengorganisasian saya menunjuk kordinator
seluru  kegiatan Ekstra Kurikuler di pegang oleh Bapak
Drs.Mashuruddin selaku waka kesiswaan beliau yang aka menunjuk
pembina kegiatan Ekstra Kurikuler yang ada.'”

Kemudian peneliti melanjutkan intervew kepada waka kesiswaan
selaku kordinator seluru kegiatan Ekstra Kurikuler tersebu berikut

penuturan beliau.

Drs.Mashuruddin menuturkan;

Dalam melaksanakan proses pengelolaan ekstra kurikuler sya selaku
waka kesiswaan tidak bisa melakukan pengelolaan dengan sendirian
maka disini saya bentuk pengorganisasian agar kegiatan dapat berjalan
dengan lancar adapun guru yang menjadi tangung jawab atas kegiatan
Ekstra kurikuler di sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
sukodono adalah sebagai berikut:

Ekstra kurikuler Pramuka oleh Bapak Agus Suhartono S, Ag

Ekstra Kurikuler banjari oleh Ibu Ulin Nuha S,Ag

Ekstra kurikuler Drum Band oleh Bapak Moch.Anas, S.Ag

Ekstra Kurikuler Qiroa’ oleh Ibu Siti Aswinarti S.Pd.'®

Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan salah satu
pembina Ekstra kurikuler yang ada di Madrash Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari sukodono, Bapak Moch. Anas S.Ag selaku pembina drum band

di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono.

1! Hasil Interview degan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah hasyim Asy’ari Sukodo,
Kamis, 08 Desember 2010,
1% Ibid.
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Moch. Anas S.Ag Menuturkan:
Dalam pengorganisasian ini saya diberi tanggung jawab sebagai
pembina Drum Band saya mempunyai pengalaman drum band dan
bukan hanya pengalaman yang saya miliki namun sya melakukan kursus
Drum Band dan sejak saya duduk di Bangku SPM saya sudah mengeluti
bidang Ekstra Kurikuler Drum Band.'®
Siswa Madrasa Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono menuturkan:
Bahwa tiap kegiatan Ekstra Kurikuler mempunyai Kordinator masing-
masing dalam membina kegiatan tersebut dan apa yang di tuturkan oleh
bapak anas adalah benar bahwa beliau adalah pembina drum band.'™
¢. Melakukan Pelaksanaan

Setelah membentuk pengorganisasian barulah melaksanakan
kegiatan Ekstra Kurikuler yang ada di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari sukodono tahap awal dalam pelaksanaanya adalah dengan
membuka penerimaan siswa yang mau mengikuti kegiatan Ekstra
Kurikuler yang ada.
Drs.H.Achmad Zainuddin selakuk kepala sekolah menuturkan:
Untuk pembukaan penerimaan siswa yang mau mengikuti kegiatan
Ekstra kurikuler disini sya menunjuk bendahara 1 sekolah untuk
mendata siswa yang mengikuti kegiatan Ekstra Kurikuler tersebut smua

sya serahkan kepada beliau tentunya masi dalam pengawasan saya dan
waka kesiswaan selaku kordinator seluru kegiatan Ekstra kurikuler.'®

1% Hasil wawancara dengan Bapak Zainudin selaku pembina drum band di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono, Kamis, 08 Desember 2010.
Hasil wawancara dengan siwa-siwi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodno,
wawancara pribadi, Minggu, 11 Desember 2010.
195" Ibid
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Kemudian peneliti melanjutkan penelitian kepada bendahara
sekolah yang di beri wewenag kepala sekolah untuk mendata siswa yang
mengikuti kegiatan Ekstra Kurikuler.

Dra.Qoiyyum, SS menuturkan:

Saya diberi wewenag oleh kepala sekolah untuk melakukan proses
penerimaan siswa yang mau mendaftarkan dirinya dalam kegiatan
Ekstra Kurikuler yang ada adapun prosesnya sebagau berikut yang
pertama saya menyediakan formulir yang di ajaukan untuk siswa dan di
situ terdapat identitas siswa dan kegiatan apa yang akan di pilih oleh
siswa, dengan begitu siswa mengumpulkan formulir tersebut saya selaku
kordinator penerimaan siswa kegiatan ekstra kurikuler mendata berapa
anak yang mengikuti kegiatan Ekstra Kurikule yang di sediakan oleh
sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono ini.'*®

Drs.Mashuruddin menuturkan:

Dalam proses penerimaan siswa kegiatan Ekstra Kurikuler saya selaku
kordinator seluruh kegiatan Ekstra Kurikuler hanya memantau
berjalanya proses tersebut di karnakan sudah ada kordinator tersendiri
untuk melakukan hal tersebut namun tetap apabila ada keganjalan atau
kekurangan saya siap membantu.°

Dan peneliti menerus kan intervew kepada siswa-siwi Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.

Ani ariani menuturkan:

Dalam pendaftaran siswa dalam kegiatan Ekstra kurikuler harus
mengambil formulir terlebih dahulu dan mengisi identitas yang telah di
sediakan dan di serah kan kepada ibu Qoyyum selaku penagung jawab
pendaftaran Kegiatan Ekstra Kurikuler.'®

19 Hasil wawancara degan ibu Qoiyyum selaku kordinator penerimaan siswa yang mengikuti
kegiatan Ekstra Kurikuler, Madrasah Tsanawiyah hasyim Asyari Sukodono, Kamis, 08 Desember
2010,

97 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
sukodono Jum at, 09 Desember 2010.

8 Siswa-Siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
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Di tahap awal sudah di lakuka penerimaan siswa yang mengikuti
kegiatan Ekstra Kurikuler dan di lanjutkan dengan tahap kedua yaitu
dengan pembinaan siswa sesuai kegiatan Ekstra Kurikuler yang mereka
pilih.

Drs.H.Achmad Zainuddin menuturkan:

Pembinaan siswa dilakukan oleh pembina Ekstra Kurikuler yang sudah
di pilih oleh waka kesiswaan di dalam tahap pengorganisasian sya
meyerahkan sepenuhnya kepada waka kesiswaan dan pembma Ekstra
kurikuler tentang pembinaan ini saya hanya vasilitator saja.'

Peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu pembina
Ekstra Kurikuler guna untuk mengetahui pembinaan seperti apa yang
mereka lakukan agar dapat mengelolah kegiatan Ekstra Kurikuler
tersebut.

Ulin Nuha S,Ag menuturkan:

Untuk pembinaan Ekstra Kurikuler yang ada kita beserta pembina yang
lain mengelompok kan siswa dengan mengasah bakat mereka, dengan
memberi arahan contoh: satu persatu siswa yang mengikuti keglatan
Ekstra Kurikuler Qiro’a membaca Alquran dengan nada mereka masing-
masing di situ saya bisa melihat bakat mereka dan bisa mengelompokan
mereka sesuai kemampuan mereka. !

Aminah selaku siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Ayari Sukodono

menuturkan:

Pembinaan dari tiap pembina kegiatan Ekstra Kurikuler yang di lakukan
oleh pembina salah satunya dalam kegiatan Qiro’a yaitu dengan

109 Kepala sekolah, madrasah Tsanawiyah hasyim Asyari sukodono.
® Hasil intervew dengan Ulin selaku pembina Ekstra Kurikuler Qiro’a di madrasah
Tsanaw1yah Hasyim Asyari Sukodono.
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mengelompokan siswa dengan menguji langsung dengan membaca Al-
Qur’an dan siswa di bagi dua kelompok."!

d. Mengevaluasi

Pengevaluasian adalah tahap Akhir dalam pengelolaan kegiatan
Ekstra Kurikuler agar dapat mengetahui apa yang terjadi sesuai dengan
rencana yang sudah disusun Atau tidak,satu kenyataan yang sering kita
temukan di lapangan bahwa sering kali sebuah sistem manajemen
mengalami sebuah kegagalan karna tidak melakukan tahab evaluasi,
namun di sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono ini
melakukan tahab Evaluasi tersebut berikut penuturannya:

Dalam hal ini peneliti melakukan intervew kepada Waka
Kesiswaan dan Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari
sukodono bagaimana proses pengevaluasi dalam pengelolaan Ekstra
kurikuler yang ada di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah menuturkan:

Evaluasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
pengelolaan untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang di jalankan
tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan maka saya sering
melakukan pengawasan atau pemantauan dengan dua cara yaitu
pengawasan langsung, dengan cara memantau secara langsung melihat
aktvitas yang ada secara langsung, dan pengawasan tidak langsung
memantau berdasarkan laporan hal ini di adakan rapat setiap satu bulan
sekali dengan Waka kesiswaan dan pembina Ekstra Kurikuler yang ada
untuk mengevaluasikan kemajuan dan hambatan yang telah terjadi pada

Kegiatan Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari
sukodono.'?

"' Siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
"2 Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan waka
kesiswaan dan para pembina kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono selaku pengelolah kegiataan
Ekstra Kurikuler tentang pengevaluasian kegiatan Ekstra kurikuler
tersebut.

Drs.mashuruddin menuturkan :

Pengawasan yang di lakukan kepala sekolah benar adanya terkadang
secara langsung atau tidak langsung namun sering di adakan setiap satu
bulan sekali saya selaku penagung jawab seluru kegiatan Ekstra
Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono dalam hal
ini saya menghimbau kepada seluru pembina kegiatan ekstra kurikuler
mempersiapkan segala kendala dalam pelaksanaan kegiatan Ekstra
kurikuler tersebut.'’

Dan peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu pembina
pembina Ekstra kuirikuler Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
sukodono untuk mengetahui kebenaran yang telah di lakukan oleh waka
kesiswaan.

Ulin Nuha S.Ag menuturkan:

Saya selaku pembina ekstra kurikuler banjari selalu mengadakan
pengevaluasian setiap bulanya bersama dengan kepala sekolah dan waka
kesiswaan dalam hal ini yang saya persiapkan adalah dengan mencatat
aktivitas-aktivitas yang saya lakukan selama satu bulan dan mencatat
hambatan-hambatan yang saya lalui dalam membina kegiatan Ekstra

kurikuler banjari untuk di evaluasikan agar mendapat dorongan dari
kepala sekolah dan waka kesiswaan.'!*

"3 Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

sukodono.
14 Hasil wawancara dengan Ibu Ulin selaku pembina Ekstra Kurikuler Di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono.
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Kemudian peneliti melakukan cross chek kepada siswa apa yang
di katakan pembina dan kepala sekolah benar adanya siswa Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asyari sukodono Menuturkan:
Setiap kegiatan berlansung pembina selalu melakukan pengevaluasian
terhadap siswa dengan memusyawarahkan kegiatan yang mereka
lakukan ada hambatan atau terlaksana dengan baik.' ">
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan waka kesiswaan
serta pembina kegiatan FEkstra Kurikuler dan siswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono bahwa proses pengelolaan Ekstra
Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono adalah dengan
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi.
2. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pengelolahan kegiatan
Ekstra Kurikuler di Madrasa Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kwalitas pendidikan, kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah
mewujudkan VISI dan MISI tujuan dan sasaran sekolahanya, melalui
program-program yang di laksanakan secara terencana dan bertahap.
Adapun hasil interview kepada kepala sekolah tentang peran kepala sekolah
dalam meningkatkan pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah

Hasyim Asyari Sukodono.

"5 Hasil wawancara siwa-siswi Madrasah tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono. Senin, 12
Desember 2010.
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Drs.H.Achmad Zainiddin menuturkan:
Peran saya selaku kepala sekolah dalam menigkatkan pengelolaan Ekstra
kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono ini dengan
cara;

a. Menunjuk kordinator Ekstra Kurikuler.

Dalam prosesnya kepala sekolah sudah menunjuk kordinator
kegiatan Ekstra Kurikuler yang ada di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asyari Sukodono.

Drs.H.Achmad Zainuddin menuturkan;

Untuk meningkatkan pengelolaan Ekstra kurikuler saya selaku kepala
sekolah tidak bisa melaksanakanya sendrian melainkan dengan
bantuan staf yang lain dalam hal ini sudah saya laksanakan untuk
menunjuk kordinator kegiata Ekstra Kurikuler yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono yaitu waka kesiswaan yang
akan bertanggung jawab untuk melaksanakan atau mengkordinir seluru
kegiatan Ekstra Kurikuler.''

Kemudian peneliti melanjutkan penelitian kepada waka
kesisswaan untuk cros ceek apa yang di katakan oleh kepala sekolah
benar adanya berikut penuturan beliau.

Drs.Mashuruddin menuturkan:

Iya saya di tunjuk langsung oleh kepala sekolah sebagai kordinator
kegiatan Ekstra Kurikuler keseluruan kamaya saya berusaha
melakukan yang terbaik untuk meningkatkan pengelolaan Ekstra

Kurikuler yang ada di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodno. !

'6 Kepala sekolah madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.
"7 Hasil wawancara dengan Bapak Mashuruddin selaku waka kesiswaan Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono.
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Kemudian peneliti melanjutkan intervew pada salah satu siswa-siswi
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Ays’ari Sukodono.
Agus susanto selaku ketua Osis Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono menuturkan:
Kordinator Ekstra kurikuler keseluruan di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Sukodono ini adalah bapak Drs. Mashuruddin selaku
waka kesiswaan beliau yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan Ekstra Kurikuler yang ada di Madrasah ini.''®

Kepala sekolah menghimbau kepada waka kesiswaan selaku
kordinator kegiatan Ekstra Kurikuler agar melaksanakan amanah dan
bertangung jawab dengan baik.

b. Meminta setiap kordinator untuk menyusun program kerja.

Dalam hal ini kepala sekolah dan waka kesiswaan dan guru
pembina kegiatan Ekstra Kurikuler melakukan rapat untuk
pembahasan kegiatan Ekstra Kurikuler untuk pembinaan siswa.

Bapak Drs.H.Achmad Zainuddin menuturkan:

Proses menyusun program kegiatan Ekstra Kurikuler dilakukan
bersama dengan kesepakatan guru yang ada disekolah dengan
dipimpin oleh pembina kegiatan Ekstra kurikuler dengan mengajukan
program yang sudah pembina buat, guru dan kepala sekolah tinggal

menyepakati atau tidak dalam program yang di buat oleh pembina
Ekstra Kurikuler tersebu.'"

8 Hasil intervew kepda siwa-siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono
119 Kepala sekolah madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono
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Drs. Mashuruddin menuturkan:

Dalam hal penyusunan program kerja untuk Kegiatan Ekstra Kurikuler
tidak lepas dalam pengawasan kepala sekolah meski kepala sekolah
sudah menyerahkan sepenuhnya kepada saya dan pembina Ekstra
kurikuler sya masi tetap minta persetujuan dari kepala sekolah
program yang sudah di tentukan oleh sekolah adalah program Ekstra
kurikuler Keagamaan, program Ekstra Kurikuler perkemahan dan
organisasi siwa dan saya selaku kordinator kegiatan Ekstra Kurikuler
keseluruan maka saya menghimbau kepada setiap pembina untuk
pembuat perencanaan dalam sebuah kegiatan mulai jadwal di1.'%

Selanjutnya peneliti mengintervew kepada salah satu pembina Ekstra
Kurikuler Madrasah Tsanawiyah Hasim Asy’ari beliau meneturkan:

Saya seclaku pembina kegiatan Ekstra Kurikuler dengan waka
kesiswaan menyusun Kegiatan Ekstra Kurikuler karna saya dan guru
pembina lain di tunjung untuk menjadi pembina Ekstra Kurikuler Di
Madrasah Tsanawiyah hasyim Asy’ari Sukodono.

Kepala sekolah mengharapkan melalui pembinaan siswa,
kemampuan yang di milki para siswa dapat berkembang secara
maksimal sesuai dengan tujuan yang di harapkan.

Dalam prakteknya kegiatan di atas berjalan dengan baik.
¢. Memantau pelaksanaanya (pengawasan)

Pengawasan mempunyai peranan yang sangkat penting dalam
suatu organisasi, pengawasan merupakan suatu yang sangat esensial
dalam kehidupan organisasi untuk menjaga agar kegiatan yang di
jalankan tidak menyimpang dari rencana yang telah di tetapkan.

Dengan pengawasaan akan di ketahui keunggulan dan kelemahan

' Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
sukodono.
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dalam pelaksanaan manajemen, sejak dari awal selama proses, dan
akhir pelaksanaan manajemen.

Pemantauan atau pengawasan dalam kegiatan Ekstra Kurikuler
yang ada di Madrasah Hasyim Asyari Sukodono ini di lakukan oleh
kepala sekolah dan Waka kesiswaan madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono berikut penuturanya:

Bapak Drs.H. Achmad Zainuddin menuturkan:

Dalam memantau pelaksanaan kegiatan Ekstra Kurikuler yang saya
lakukan biasanya saya lakukan dengan secara langsug dan tidak
langsung secara langus sya langsung terjun ke lapangan untuk melihat
perkembangan yang terjadi di lapangan untuk pengawasan secara tidak
langsung saya lakukan dengan mengadakan rapat setiap bulanya
dengan berdasarkan data para pembina Ekstra kurikuler dan di situ
terjadi percakapan kecil tentang kegiatan Ekstra Kurikuler tersebut
sudah terlaksana dengan bai atau ada hambatan-hambatan yang telah
terjadi.'?!

Selanjutnya peneliti mengintervew waka kesiswaan selaku
kordinator seluru kegiatan Ekstra Kurikuler untuk di mintai keterangan
tentang bagai mana pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Drs.Mashuruddin menuturkan:

Kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap kegiatan
Ekstra Kurikuler yang ada meski tidak sering beliau lakukan namun
beliau memahami perkembangan, hambatan dll dalam pelaksanaan
kegie:ltan E{Z%cstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari
sukodono.

121 rpid
22 rpid



101

Selanjutnya  peneliti melakukan cross chek dengan
mewawancarai salah satu siswa yang mengikuti program Ekstra
Kurikuler guna mengetahui keabsahan informasi dan tingkat kepastian

data.
Hanik Alawiyah selakku siswi yang mengikuti kegiatan Ekstra

Kurikuler menuturkan:

Kepala sekolah sering melakukan penngawasan kepada siswa-
siwi yang mengikuti kegiatan Ekstra Kurikuler dan kepala sekolah
terkadang mmemberikan masukan atau saran secara langsung kepada
pembina Ekstra Kurikuler atau kepada siswa-siswi.'?

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Madrasah

Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono bahwa kepala sekolah dalam

menjalankan perannya sebagai pemimpin kepala sekolah mempunyai

tipe yang demokratis yang mana kepala sekolah bertugas menjalankan

pengawasan menurut program kerja tertentu dalam rapat sekolah yang

sudah ditentukan rapat organisasi, pembagian tugas dan tempat untuk

ikut berpartisipasi menurut kecakapan masing-masing koordinasi serta
komunikasi, program dan pengarahan kerja dan sebagainya.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran kepala sekolah Dalam

Meningkatkan Pengelolaan kegiatan Ekstra kurikuler

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 28

Januari 2011 tentang faktor pendukung dan penghambat kegiatan Ekstra

' Hasil wawancara siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah hasyim Asy’ari Sukodono.
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Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono beliau
mengatakan:
Drs.H.Achmad Zainuddin menuturkan:

Dari hasil Rapat dengan Waka Kesiswaan dan pembina kegiatan
Ekstra Kurikuler bahwa Faktor pendukung kegiatan Ekstra Kurikuler di
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono untuk meningkatkan
pengelolahan Ekstra Kurikuler diantarannya adalah kinerja para pembina
Ekstra Kurikuler yang sangat semangat untuk melatih dan membina siswa-
siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari. Adanya sarana dan prasarana
yang lengkap juga sangat mendukung karena bisa digunakan untuk
melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler.

Sedangkan faktor penghambat, menurut saya bahwa siswa-siswi
terkadang kurang tertarik dengan adanya ekstra kurikuler yang mengarah
kepada kegiatan islamiyah dan kurangnya guru mensosialisasikan tentang
kegiatan islamiyah tersebut dan dana yang masuk di kegiatan Ekstra Kurikuler
sangf12t4 minim karna pengalian dana hanya di kumpulkan dari iuran siswa
saja.

Kemudian peneliti melanjutkan intervew kepada waka kesiswaan dan
Drs. Mashuruddin menuturkan:

Bahwa faktor pendukungnya adalah kedisplinan dan keprofesionalan
guru pembina dalam membina Ekstra Kurikuler apa yang di katakan kepala
sekolah benar adanya dan faktor penghambat kegiatan Ekstra adalah kurang
minatnya siswa dalam kegiatan Ekstra Kurikuler keagamaan.'?

Dan guru pembina Ekstra Kurikuler menambahkan:

Kuragg sosialisasinya guru atau sekolah terhadap kegiatan keagamaan
tersebut.

Dan pembina Ekstra Kurikuler juga ikut mengomentari Faktor
hambatan yang terjadi di Madrasah tsanawiyah hasyim Asy’ari Sukodono

berikut penuturanya:

124 Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono. .

' Hasil wawancara dengan waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono.

1% Hasil Wawancara dengan Guru pembina Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Ayari Sukodono.
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Slama saya menjadi pembina Ekstra Kurikuler di Madrasah
tsanawiyah Hasyim Asy’ ari Sukodono ini adalah salah satunya faktor dana
meski sarana prasarana sudah memadai untuk melakukan kegiatan Ekstra
Kurikuler dana juga penting karna siswa sering mengikuti lomba-lomba di
luar sekolah disitulah dana di butuhkan.

C. Analisis Data
1. Pengelolaan kegiatan Ektra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asyari Sukodono
Dari pembahasan teori pada bab II telah di bahas bahwa Kegiatan
ekstra kurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa (termasuk pada
waktu libur) yang di lakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan
untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai
mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya'?’ prinsip-prinsip program ekstra kurikuler

Menurut Oteng Sutisna prinsip program ekstra kurikuler adalah:

10. Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta dalam
usaha meningkatkan program

11. Kerjasama dalam tim adalah fundamental

12. Batasan-batasan untuk partisipasi hendaknya di hindarkan

13. Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil

14. Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat memenuhi
kebutuhan dam minat kebutuhan siswa.

15. Program hendaknya memperhitungkan kebutuahn khusus sekolah.

127 Piet Sahertia, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1985), h.132.
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16. Program harus di nilai berdasarkan sumbanganya kepada nili-nilai
pendidikan di sekolah dan efesiensi pelaksanaanya.

17. Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya
bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga
menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.

18. Kegiatan Ekstra kurikuler ini hendaknya di pandang sebagai intergral dari
keseluruan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan atau
sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.'?®

Dalam sebuah kegiatan pasti membutuhkan yang namanya pengelolaan
dan adapun pengelolaan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim

Asyari sukodono Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan waka

kesiswaan beserta guru pembina Ekstra Kurikuler pada tanggal 28 Januari

2011 dapat di simpulkan bahwa proses pengelolaan Ekstra Kurikuler di

Madrasa Tsanawiyah Hasyim Asy’ari sukodono sebagai berikut.

Drs.H.Achmad Zainuddin selaku kepala sekolah menuturkan:

Di Madrasa Tsanawiyah Hasyim Asy’ari proses pengelolaan Ekstra
kurikuler adalah sebagai berikut melakukan perencanaan, melakukan
pengorganisasian, melakukan pelaksanaan, dan pengevaluasian.'?’

Pada dasarnya kegiatan Ekstra Kurikuler dalam dunia sekolah dapat di
tunjukan untuk mengalih dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Karna

itu aktivitas kegiatan ekstra kurikuler harus di sesuaikan dengan hobi serta

h.272.

12 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),

' Hasil Interview dengan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono
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kondisi siwa. Sedangkan tujuan Ekstra kurikuler untuk membantu dan

Meningkatkan Mengembangkan wawasan didik

Di dalam adanya kegiatan Ekstra kurikuler di Wiki pedia mengatakan
Pengelolaan adalah sama degan manajemen di artikan sebagai suatu ilmu dan
seni untuk mengadakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
bimbingan, pengkordinaasian, mengadakan pengawasan terhadap orang-orang

dan barang- barang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah di tetapkan.'*

Menurut winarno Hamiseno pengelolaan adalah substantif dar
mengelola. Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
peyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai
dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan selanjutnya bahwa pengelolaan
menghasilkan sesuatu dan suatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan
dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. !

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama-sama menghasilkan
suatu hasil akhir, yang memberikan informasi bagi penyempurnaan per-
kegiatan.

D1 dalam bukunya suharsimi Ari kunto mengatakan ada tujuh proses

pengelolaan dalam manajemen yaitu:

%0 Mahfud, Pengelolaan, http://www.wikipedia.org/2006/03/02/pengelolaan.
13! Suharsimi Arikunto, pengelolaan kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.8.
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Perencanaan

Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program,
prosedur, metode sistem, angaran dan standar yang di butuhkan untk
mencapi tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini.'*?
Pengorganisasian

Pengorganisasian (organizing) adalah penentuan sumber daya dan
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja
yang akan dapat membawahal-hal tersebut kearah tujuan penugasan
tanggung jawab tertentu dan kemudian Penyusunan oersonalia menurut
Hani Handoko adalah penarikan, pelatiahn dan pengembangan, serta
penempatan dan pemberian orientasi pada karyawan dalam lingkungan
kerja yang menguntungkan dan produktif,'**
Penyusunan personalia

Penyusunan personalia menurut Hani Handoko adalah penarikan,
pelatiahn dan pengembangan, serta penempatan dan pemberian orientasi
pada karyawan dalam lingkungan kerja yang menguntungkan dan
produktif. '**

*2 Hani Handoko, Manajemen, (yogyakarta: BPFE, 1984), h.23.
13 Ibid
34 Ibid
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d. Pengawasan
Menurut hani handoko Pengawasan (contolling) penemuan dan
penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah di
laksanakan sesuai dengan yang telah di terapkan, Hal ini dapat positif
maupun negatif."”> Pengawasan positif mencoba untuk mengetahui
apakah tujuan organisasi di capai dengan efisien dan efektif. Pengawasan
negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan
atau di butuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali.
e. Mengevaluasi
Menurut hikmat di bukunya manajemen pendidikan mengevaluasi
artinya menilai semua kegiatan yang menemukan indikator yang
menyebabkan sukses atau gagalnya pencapaian tujuan, sehingga dapat
dijadikan bahan kajian berikutnya.

Jadi apa yang di lakukan oleh kepala sekolah, waka kesiswan dan guru
pembina Ekstra kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono
ini sangat bagus dalam meningkatkan pengelolaan ekstra kurikuler tersebut
dengan adanya pengelolaan yang baik dan terencana akan menigkatkan
pengelolaan Ekstra Kurikuler Di Madrasah tsanawiyah Hasyim Asyari

sukodono.

135 Ibid, h.25
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2. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan pengelolahan kegiatan
Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat
kompleks karena sekolah sebagai organisasi yang di dalamnya terdapat
berbagai dimensi yang satu sama yang lain saling berkaitan dan saling
menentukan. Sedangkan sifat uniknya adalah menunjukan bahwa sekolah
sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh
organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki
karakter tersendiri, di mana terjadi proses belajar mengajar, tempat
terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. Sesuai dengan ciri-ciri
sekolah sebagai organisasi yang bersifat komplek dan unik, tugas dan fungsi
kepala sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Di samping
menjalankan tugas manajerial, kepala sekolah berperan penting untuk
menjalankan kepemimpinan guna memajukan pengajaran.'*

Menurut Wijono, tugas seorang kepala sekolah secara garis besar
dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu administrasi material, administrasi
personel dan administrasi kurikulum.'’’ Administrasi material adalah
administrasi yang menyacup bidang-bidang material sekolah seperti
ketatausahaan sekolah, keuangan, pergedungan, perlengkapan, dan lain-lain.

Administrasi personel adalah administrasi yang mencakup administrasi

1% Hendiyat Sutopo dan Wasty Suemanto, Kepemimpinan Dalam Pendidikan, (Surabaya: PT
Usaha Nasional, 1982), h.62.

37 Wijono, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1989), h.18.
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keguruan, kemuridan, dan pegawai sekolah lainnya. Administrasi kurikulum
adalah administrasi yang mencakup penyusunan kurikulum, pembinaan
kurikulum dan pelaksanaan kurikulum. Kepemimpinan dan administratif
pendidikan yang berhasil bagi kepala sekolah adalah diarahkan pada
pengembangan aktifitas pengajaran dan belajar siswa.

Peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung
jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
sekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator
pendidikan.

Adapun peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan adalah
membuat perencanaan atau program tahunan, menyusun organisasi sekolah,
bertindak sebagai koordinator dan pengarah dan melaksanakan pengelolaan
kepegawaian.'*®

Sedangkan peran kepala sekolah sebagai supervisor adalah bagaimana
kepala sekolah melakukan kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan
mereka secara efektif. Fungsi supervise dalam dunia pendidikan bukan hanya
sekedar kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai

dengan rencana atau program yang telah digariskan tetapi juga menentukan

138 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 1990), h.106.
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kondisi-kondisi atau syarat-syarat personil maupun material yang diperlukan
untuk terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif serta berusaha bersama
guru-guru dan karyawan sekolah untuk mencari perbaikan ke arah yang lebih
bermutu dalam proses belajar mengajar.

Peran Kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan Ekstra
kurikuler di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono hanya berperan sebagai
pemantau dan fasilitator bagi personel sekolah, dan beliau bertugas menunjuk
kordinator Kegiatan Ekstra Kurikuler, meminta setiap kordinator untuk

menyusun program Kerja, memantau pelaksanaanya.

Selian itu, kepala sekolah mempunyai peran dalam meningkatkan
pengelolaan Ekstra Kurikuler dengan memberikan bimbingan kepada waka
kesiswaan Khususnya pada pembina Ekstra Kurikuler, pelaksanaan dan
pengelolaan Ekstra Kurikuler. Peran kepala sekolah sebagai supervisor,
manajer dan administrator dijalankannya dengan baik. Adapun peran tersebut

adalah:

a. Mengontrol dan membimbing waka kesiswaan khususnya pembina
Ekstra Kurikuler agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang
pengelolaan Ekstra Kurikuler, serta usaha-usaha apa yang dapat
ditempuh, untuk mengatasi dan memenuhinya.

b. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan
standar-standar sejauh mana tujuan-tujuan Ekstra Kurikuler sekolah itu

telah dapat dicapai.
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¢. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis bagi pengelolah
Ekstra Kurikuler.

d. Memupuk dan mengembangkan hubungan yang harmonis dan kooperatif
antara anggota-anggota staf waka kesiswaan, dan pembina Ekstra
Kurikuler.

Jadi apa yang dilakukan oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Sukodono selama ini sudah bagus karena sesuai dengan pendapat
Suharsimi Arikunto yang menjelaskan bahwa peran Kepala Sekolah adalah
berperan sebagai pemantau fasilitator bagi personel sekolah dan beliau
bertugas memberikan bimbingan kepada guru dan karyawan serta murid.yang
berarti mendatangkan hasil yang baik dan tepat, sesuai degan program

pengelolaan yang telah di tentukan.

. Faktor Pendukung dan Penghambat peran kepala sekolah dalam
meningkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler
a. Faktor Pendukung
1) Pembina kegiatan Ekstra Kurikuler yang mempunyai kedisiplinan dan
keteladanan adalah sangat penting bagi perkembangan kegiatan Ekstra
Kurikuler, guru selaku pembina Ekstra Kurikuler mempunyai
semangat yang tinggi untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam

Siswa yang mempunyai prestasi dan bakat.
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2) Adanya fasilitas ruang Ekstra Kurikuler dan perlengkapan Ekstra
Kurikuler Dengan adanya ruang tersebut kegiatan Ekstra Kurikuler
dapat berjalan dengan lancar dan lebih mudah.

. Faktor penghambat

Faktor penghambat yang ada dalam perkembangan sekolah

tersebut diantaranya adalah:

1) Kurang minatnya siswa dalam kegiata Ekstra kurikuler keagamaan
2) Faktor dana

Dana menjadi faktor utama dalam perkembangan kegiatan ekstra
kurikuler, di mana jika mempunyai dana yang lebih akan dapat
membangun dan melengkapi kebutuhan yang diperlukan bagi sekolah.
Sebagai lembaga sekolah swasta, Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Sukodono, mempunyai dana terbatas, dana tersebut berasal dari iuran

siswa seadanya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dari bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah

Hasyim Asyari Sukodono.

a. Melakukan perencanaan kegiatan Ekstra Kurikuler dengan merumuskan
tujuan dan program yang mencapai tujuan kegiatan Ekstra kurikuler

b. Melaksanakan pengorganisasian kegiatan Ekstra Kurikuler dengan
menunjuk kordinator kegiatan Ekstra Kurikuler.

C. Melakukan pelaksanaan kegiatan Ekstra Kurikuler dengan menyusun
Jjadwal yang ada.

d. Mengevaluasi Pengelolaan kegiatan Ekstra Kurikuler dengan
mengumpulkan data-data aktvitas yang di lakukan oleh siswa dalam
menjalankan Kegiatan Ekstra Kurikuler.

2. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan pengelolaan kegiatan Ekstra

Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono.

a. Menunjuk kordinator kegiatan Ekstra Kurikuler

113
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b. Menghimbau kepada pembina kegiatan Ekstra kurikuler untuk menyusun
program kerja kegiatan Ekstra Kurikuler.

¢. Melakukan pemantauan secara langsung dan tidak langsung dalam
kegiatan Ekstra kurikuler.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan pengelolaan kegiatan

Ekstra Kurikuler di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asyari Sukodono.

Faktor pendukung: Sarana prasarana yang sangat lengkap dan profesional

pembina yang sangat bagus.

Faktor penghambat: Kurang minatnya siswa dalam melaksanakan kegiatan

Ekstra Kurikuler keagamaan dan minimnya dana.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Sukodono, maka penulis dapat memberikan saran atau masukkan
kepada berbagai pihak yang terkait dengan hasil penelitian antara lain:

1. Kepada kepala sekolah, agar kepala sekolah lebih memperhatikan kegiatan
Ekstra kurikuler khususnya masalah dana yang ada untuk mengembangkan
potensi anak.

2.  Kepada kordinator kegiatan Ekstra Kurikuler dan pembina kegiatan Ekstra
Kurikuler Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Sukodono agar kegiatan
Ekstra kurikuler diperhatikan lagi terutama tentang bakat-bakat yang di miliki

oleh siswa.
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